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ABSTRAK 

 Skripsi berjudul “Pelaksanaan Layanan Orientasi Bagi Anak Asuh di 

Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai Lubuk Begalung Kota Padang”. 

Ditulis oleh Sharul Ramadhan, NIM 1912020061, program studi Bimbingan 

Konseling Islam, pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2025. 

 Layanan bimbingan orientasi merupakan layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang bertujuan membantu peserta didik agar dapat beradaptasi dan 

memahami lingkungan barunya.supaya dapat mencapai tujuan yang diharapkan, 

agar orang tersebut mampu mengatasinya  sendiri karena timbul pada diri 

pribadinya suatu harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa yang akan 

datang. Fenomena Sebagian anak asuh merasa sulit beradaptasi terhadap budaya 

panti asuhan, seperti sistem belajar, atau nilai-nilai yang dijunjung tinggi dipanti 

asuhan tersebut, Adanya perasaan terisolasi atau kurang di terima di kelas ataupun 

di lingkungan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengenalan lingkungan panti dan pengenalan lingkungan sosial di 

panti asuhan khusus anak Mentawai Lubuk Begalung Kota Padang, 

 Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian field research 

(Penelitian Lapangan) dengan metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di 

panti asuhan khusus anak Mentawai Kota Padang, metode penelitian ini dianggap 

relevan untuk mendeskripsikan permasalahan yang terjadi di lapangan dan 

menggunakan observasi yang di lakukan penulis di lapangan dan wawancara 

dengan pengasuh panti asuhan Khusus anak Mentawai Kota Padang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengenalan lingkungan panti 

melalui layanan bimbingan orientasi berperan penting dalam membantu anak-

anak menyesuaikan diri dengan kehidupan di panti anak-anak juga diperkenalkan 

pada aturan, tata tertib, fasilitas, dan kebiasaan sehari-hari, sehingga mereka 

merasa lebih aman, nyaman, (2) pengenalan lingkungan sosial juga dilakukan 

secara bertahap melalui pembiasaan sederhana, layanan orientasi, dan keterlibatan 

dalam kegiatan sosial baik di dalam panti maupun masyarakat. Proses ini 

membantu anak-anak belajar disiplin, tanggung jawab, kerja sama, mampu 

membangun kemandirian dan rasa kebersamaan dengan teman sebaya. dan 

keterampilan bersosialisasi. Menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih 

percaya diri, mandiri, serta mampu beradaptasi dengan baik di lingkungannya 

secara keseluruhan, layanan bimbingan orientasi terbukti efektif dalam 

mendukung adaptasi anak-anak di panti asuhan sekaligus membentuk pribadi 

yang mandiri, berkarakter, dan bertanggung jawab. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selain dikenal sebagai makhluk individu, juga dikenal sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak hidup sendirian namun hidup di tengah 

masyarakat atau individu-individu lain, sehingga didalam kehidupan ini 

manusia memerlukan bantuan orang lain. Sejak lahir manusia telah diajarkan 

tentang bagaimana hidup bersama orang lain, cara bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan baik. Proses perkembangan individu sangat membutuhkan 

keberadaan orang lain. Interaksi antara individu dan lingkungan sosial bersifat 

saling mempengaruhi. Selain berkomunikasi sosial, individu juga mengalami 

perubahan fisik, kognitif, emosional, maupun sosial dan memerlukan dukungan 

dari lingkungan sekitar. 

 Penyesuaian diri merupakan faktor penting dalam mencapai kesehatan 

mental atau jiwa yang baik. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungannya secara wajar, sehingga ia 

merasa puas dengan dirinya sendiri dan dengan kondisi sekitarnya. Banyak 

individu yang mengalami penderitaan dan kesulitan dalam meraih kebahagiaan 

karena kesulitan mereka dalam menyesuaikan diri, baik dalam kehidupan 

keluarga, sekolah, maupun dalam kehidupan sosial masyarakat secara umum. 

Dalam memberikan pemahaman tentang penyesuaian diri yang baik di 

panti asuhan tidak terlepas dari peran pengasuh dan guru bimbingan dan 

konseling, salah satu jenis layanan bimbingan konseling adalah layanan 
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orientasi, Prayitno (2013) menyatakan bahwa layanan orientasi adalah layanan 

bimbingan yang dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru dan atau 

seseorang terhadap lingkungan yang baru dimasukinya, Layanan orientasi 

biasanya dilaksanakan pada awal program pelajaran baru yang mencakup 

organisasi sekolah, staf dan guru, kurikulum, program BK, program 

ekstrakurikuler, fasilitas atau sarana dan prasarana juga tata tertib sekolah. 

Dalam konteks kehidupan beragama, Islam sebagai rahmatan lil'alamiin, 

sangat mendorong umatnya untuk memaknai hakikat kehidupan pribadi dan 

sosial, sebagai perwujudan hubungan harmonis dan dinamis antara seorang 

hamba dengan tuhannya serta antara hamba dengan sesamanya. Maka 

diharapkan pada gilirannya tercapailah keshalehan pribadi dan keshalehan 

sosial. Dalam Alquran sangat banyak ayat yang memberikan anjuran dan 

perintah tentang penerapan untuk melaksanakan keshalehan pribadi dan sosial 

tersebut, atau ikut berpartisipasi mewujudkan kebaikan. Allah berfirman pada 

Q.S. Lukman/ayat 12-14 :  

                          

                          

                        

                           

Artinya :  

12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), 

Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa 

yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
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Terpuji". 13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar".14. dan Kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 

ibu bapakmu, hanya kepada aku kembalimu. 

 

Menurut Quraish Sihab ayat ini bersisi nasihat Lukman kepada anaknya 

yang mencakup larangan menyekutukan allah, kewajiban berbakti kepada 

orang tua, dan ajakan untuk bersikap rendah hati serta pentingnya menjaga 

lisan dan berpengaruh dalam kejiwaan seseorang dalam bersosial. 

Dalam mewujudkan tercapainya sasaran yang dimaksud, pelayanan BK 

harus dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Setiap rencana dan langkah 

yang sistematis pelayanan yang dimaksud harus tersusun dalam program BK. 

Untuk itu anak asuh perlu mendapatkan informasi terkait layanan orientasi 

dalam meningkatkan penyesuaian diri bagi anak asuh yang mendiami panti 

asuhan tersebut.  

Remaja  sebagai penerus bangsa harus dibimbimbing agar memiliki 

pribadi yang baik. Pembentukan kepribadian  dilakukan baik dalam keluarga, 

sekolah ataupun masyarakat. Karena itu, para pembimbing harus mengetahui 

bagaimana caranya agar remaja dapat tumbuh menjadi generasi penerus yang 

memiliki perilaku yang baik. Salah satu cara bimbingan yang dilakukan dengan 

cara menumbuhkan sosial di dalam masyarakat. Seperti di Panti Asuhan 

Khusus Anak Mentawai. Proses dari pembentukan nilai-nilai pribadi yang baik 

pada remaja dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan dan beberapa program 

bimbingan. 
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Panti asuhan sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan yang sangat 

berperan layaknya seperti lembaga rumah tangga, itu artinya panti asuhan 

berperan mendidik anak lebih baik yang berkenaan dengan keagamaan, 

psikologi, dan psikis, dan watak karakter anak asuh, agar anak itu dapat 

tumbuh dengan kepribadian baik, disamping itu panti asuhan juga sebagai 

lembaga latihan atau keterampilan melahirkan anak yang mandiri dan 

berpotensi sehingga dapat menghadapi tantangan zaman pada saat ini.  

Panti asuhan merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang 

bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan fisik, 

mental, dan sosial pada anak asuh, sehingga dapat memperoleh kesempatan 

yang lebih luas tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Sesuai data yang diperoleh dari bapak Pema Suherry, sebagai salah satu 

pengurus Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai yang di wawancarai pada hari 

Selasa, 26 Maret 2024, dari informasi yang telah di sampaikan oleh bapak 

Pema tersebut bahwasannya anak-anak di panti asuhan tersebut Sebagian anak 

asuh merasa sulit beradaptasi terhadap budaya panti asuhan, seperti sistem 

belajar, atau nilai-nilai yang dijunjung tinggi dipanti asuhan tersebut, Adanya 

perasaan terisolasi atau kurang di terima di kelas ataupun di lingkungan sosial. 

Sesuai perkataan dari bapak Pema tersebut saat observasi awal, ada anak-anak 

panti asuhan ini sulit beradaptasi di lingkungan panti ataupun di lingkungan 

sosial. 
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Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa panti asuhan adalah 

merupakan salah satu wahana untuk mengatasi kendala-kendala sosial yang 

sedang berkembang, seperti, kemiskinan pendidikan, anak-anak terlantar atau 

kurangnya sosial dalam masyarakat, dan lain sebagainya. Dikatakan salah satu 

wahana untuk menangani masalah-masalah sosial, karena pemerintah dalam 

hal ini belum mampu menangani masalah masalah sosial secara keseluruhan 

lebih-lebih pada krisis dan reformasi ini. 

Berdasarkan gegala-gejala di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pelaksanaan Layanan Orientasi bagi Anak Asuh di Panti 

Asuhan Khusus Anak Mentawai Lubuk Begalung Kota Padang” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang peneliti kemukakan di atas 

maka peneliti memberikan rumusan masalah yaitu “Bagaimana 

Pelaksanaan layanan Orientasi bagi Anak Asuh di Panti Asuhan Khusus 

Anak Mentawai Lubuk Begalung Kota Padang?”. 

2. Batasan masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang 

menjadi batasan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengealan lingkungan panti bagi anak-anak yang berada 

di panti asuhan khusus anak mentawai lubuk begalung Kota Padang 

b. Bagaimana pengenalan lingkungan sosial terhadap anak-anak yang  
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berada di panti asuhan khusus anak Mentawai Lubuk Begalung Kota  

Padang 

C. Tujuan Penelitian 

Agar maksud penelitian ini lebih jelas, maka penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Untuk mengetahui layanan orientasi yang diberikan dalam pengenalan 

lingkungan  di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai. 

2. Untuk mengetahui layanan orientasi yang diberikan dalam pengenalan 

lingkungan  sosial tahapan anak di Panti Asuhan Khusus Anak 

Mentawai 

D.  Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan penanaman 

pendidikan karakter yang dilakukan anak asuh di Panti Asuhan Khusus 

Anak Mentawai.  

2. Sebagai motivasi bagi anak asuh panti asuhan agar lebih meningkatkan 

pendidikan karakter menjadi lebih baik, karena merupakan bekal yang 

fundamental dalam mengaruhi kehidupan yang lebih berat.  

3. Menambah pengetahuan penulis sendiri secara teoritis dan praktis tentang 

pendidikan karakter secara umum dan model pendidikan karakter yang 

dilaksanakan pada Panti Asuhan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 
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4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi praktisi pendidikan, instansi, atau 

lembaga sosial dalam pembinaan anak-anak yatim piatu atau kurang 

mampu. 

5. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya kepustakaan. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi judul yang 

dikemukakan di atas, di jelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Layanan orientasi 

Layanan orientasi yaitu proses di mana organisasi atau penyedia layanan 

berfokus pada pemahaman dan penyesuaian terhadap kebutuhan, 

keinginan, dan harapan pelanggan ( Prayitno 2013). 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepuasan melalui pelayanan yang 

sesuai dengan ekspektasi mereka, serta membangun hubungan yang baik 

antara penyedia layanan dan  prinsip utama dari layanan orientasi adalah 

pelanggan sebagai pusat perhatian, serta usaha terus menerus untuk 

menyesuaikan layanan agar relevan dan memuaskan kebutuhan pelanggan. 

2. Panti Asuhan 

Panti Asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yan 

bertanggungjawab memberikan pelayanan pengganti, mengasuh, 

memelihara, dan mendidik anak agar terpenuhi kebutuhan fisik,mental,dan 

membekali mereka dengan keterampilan-keterampilan supaya mandiri. 
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  Berdasarkan dari beberapa pengertian istilah diatas yang dimaksud 

dalam judul  ini adalah penulis akan menulis tentang Pelaksanaan layanan 

Orientasi bagi Anak Asuh di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai Lubuk 

Begalung Kota Padang. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing membahas pokok-pokok bahasan untuk mengetahui dan mempermudah 

dalam penelitian yang dilakukan. 

Bab I : Berisi pendahuluan yang merupakan garis besar dari 

keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam konteks 

yang jelas serta padat. Skripsi ini diawali dengan latar 

belakang masalah yang terangkum didalamnya tentang 

apa yang menjadi alasan memilih judul, rumusan masalah 

dan batasan masalah. Selanjutnya untuk lebih 

memperjelas maka dikemukakan pula tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, definisi operasional dan sistematika 

penulisan sebagai pedoman untuk bab kedua, ketiga, 

keempat dan kelima. 

Bab II : Berisi landasan teoritis tentang layanan bimbingan 

kelompok dalam membentuk karakter anak di panti 

asuhan khusus anak mentawai. 

Bab III : Berisi metode penelitian untuk penulis memperoleh data 

dalam penelitian yang meliputi (jenis dan metode 
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penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisa 

data. 

 

Bab IV : Laporan penelitian yang memuat gambaran umum  loksi 

penelitian, penyajian data dan analisa data. 

Bab V : Merupakan penutup yang berisikan simpulan dan saran-

saran. 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Layanan Orientasi 

1. Pengertian Layanan Orientasi 

  Menurut (Lahmidun, 2017) layanan orientasi bertujuan 

memberikan bekal kepada siswa atau individu berupa pengetahuan dan 

pengalaman yang bermanfaat untuk membantu mereka memahami diri 

sendiri, serta merencanakan dan membangun pola hidup sebagai 

pelajar, anggota keluarga, dan bagian dari masyarakat. 

Menurut (Prayitno, 2013) layanan orientasi merupakan layanan yang 

diberikan kepada klien dengan tujuan membantu mereka memahami 

dan mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupan yang lebih baik di 

masa depan. Dalam konteks ini, layanan orientasi adalah bentuk 

bimbingan dari konselor kepada klien guna memberikan wawasan 

mengenai kemungkinan perilaku atau sikap yang akan ditunjukkan 

klien di kemudian hari. 

Menurut (Sukardi dan Kusmawati, 2020) layanan orientasi merupakan 

salah satu bentuk pelayanan dalam bimbingan dan konseling yang 

bertujuan membantu konseli mengenal dan memahami lingkungan 

sekolah yang baru dimasukinya, sehingga konseli dapat menyesuaikan 

diri dan berperan secara optimal di lingkungan tersebut. 
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan orientasi 

dalam bimbingan dan konseling merupakan suatu bentuk pelayanan 

yang bertujuan untuk membekali individu baik siswa maupun klien 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang relevan untuk membantu 

mereka memahami diri sendiri, mengenal lingkungan baru, serta 

mempersiapkan diri menghadapi kehidupan ke depan. Layanan ini 

mendukung proses penyesuaian diri, pengambilan keputusan, dan 

pengembangan peran sebagai pelajar, anggota keluarga, dan 

masyarakat, sehingga individu mampu berperilaku secara adaptif dan 

efektif dalam menghadapi perubahan dan tantangan di masa yang akan 

datang. 

 Diberikan informasi dalam bimbingan terutama 

dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan, 

aturan-aturan dalam kehidupan dan cara-cara yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas serta meraih masa depan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan masa depan yang baik. (Tarmizi, 

2018). 

 Layanan ini diberikan agar peserta didik memperoleh 

informasi, wawasan, dan pemahaman mengenai situasi belajar, tata 

tertib, fasilitas, maupun pola interaksi sosial yang ada. 

Bimbingan orientasi dalam pengenalan linkungan panti yang di 

gunakan melalui perkembangan pribadi, kegiatan belajar, pengambilan 

keputusan, dan kemampuan berhubungan sosial. Artinya, peserta didik 



12 

 

 

dibimbing supaya lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

belajar, mengoptimalkan potensi yang dimiliki, serta mampu membuat 

pilihan yang tepat dalam proses pendidikannya. 

Bimbingan orientasi juga mendorong klien agar dapat menjalin 

hubungan sosial yang sehat, baik dengan teman sebaya, guru, maupun orang 

lain di lingkungannya. 

Menurut Daryanto & Farid (2015), bimbingan orientasi adalah salah 

satu bentuk layanan dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan 

membantu peserta didik agar dapat beradaptasi dan memahami lingkungan 

barunya 

a. Pengembangan Pribadi 

Pengertian pengembangan pribadi menurut Daryanto dan Farid 

(2015) adalah upaya individu untuk meningkatkan kualitas diri dalam 

berbagai aspek, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Pengembangan 

pribadi mencakup proses memperbaiki kemampuan, potensi, dan karakter 

seseorang agar dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan, 

mencapai tujuan hidup, serta meningkatkan kualitas hidupnya secara 

keseluruhan. Menurut mereka, pengembangan pribadi sangat penting 

karena membantu seseorang untuk mengenali kelebihan dan kekurangan 

dirinya, sehingga dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan 

meminimalkan keterbatasan dalam menghadapi tantangan hidup. 

b. Kegiatan Belajar 
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 Menurut Daryanto dan Farid kegiatan belajar adalah proses yang 

dilakukan secara sadar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap melalui pengalaman, latihan, dan pengajaran. Kegiatan 

belajar melibatkan perubahan perilaku yang bersifat relatif permanen, 

yang terjadi sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. 

Belajar bukan hanya sekadar menghafal, tetapi juga memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-

hari. Proses ini membutuhkan motivasi, tujuan yang jelas, serta 

keterlibatan aktif dari individu yang belajar. 

c. Pengambilan Keputusan  

 Menurut Daryanto dan Farid pengambilan keputusan adalah proses 

pemilihan alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia untuk 

mencapai tujuan tertentu. Proses ini melibatkan analisis situasi, 

identifikasi masalah, evaluasi alternatif, dan pemilihan solusi yang 

dianggap paling efektif serta sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 

Pengambilan keputusan merupakan keterampilan penting yang 

membutuhkan pemikiran logis, pertimbangan yang matang, serta 

keberanian untuk mengambil tanggung jawab atas konsekuensi dari 

keputusan yang diambil. Hal ini menjadi kunci dalam menyelesaikan 

masalah dan mencapai hasil yang diinginkan. 

d. Kemampuan Hubungan Sosial  

 Menurut Daryanto dan Farid  kemampuan hubungan sosial adalah 

kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif dengan orang 
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lain dalam berbagai situasi sosial. Kemampuan ini mencakup aspek 

komunikasi, empati, kerja sama, toleransi, serta kemampuan memahami 

dan menghargai perbedaan di lingkungan sosial. Kemampuan hubungan 

sosial sangat penting karena memungkinkan individu membangun relasi 

yang harmonis, menyelesaikan konflik dengan baik, serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk kerja sama dan pengembangan 

bersama. Keterampilan ini juga menjadi bagian dari kecerdasan 

emosional yang mendukung keberhasilan dalam kehidupan pribadi 

maupun profesional. 

2. Langkah-langkah Penerapan Layanan Orientasi 

  Langkah-langkah dalam penerapan layanan orientasi sangat 

penting karena berfungsi sebagai panduan sistematis agar tujuan 

layanan tercapai secara efektif dan efisien. Menurut (Prayitno, 2013) 

terdapat beberapa langkah-langkah layanan orientasi yaitu: 

a. Persiapan atau perencanaan  

 Perencanaan merupakan tahap awal dan sangat penting 

dalam penyelenggaraan layanan orientasi. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa kegiatan orientasi yang akan dilakukan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan siswa baru dan dapat berjalan 

dengan lancar. Guru BK bersama pihak sekolah menyusun 

rencana kegiatan secara sistematis dengan memperhatikan 

berbagai aspek penting yang meliputi: 

1. Mengidentifikasi peserta layanan misalnya siswa baru 
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2. Menentukan tujuan orientasi, seperti pengenalan lingkungan              

sekolah, aturan, fasilitas, atau program belajar 

3. Menyusun materi orientasi (aturan sekolah, tata tertib, fasilitas 

belajar, kegiatan ekstrakurikuler, hingga layanan BK) 

4. Menentukan metode yang digunakan, apakah berupa ceramah, 

diskusi, atau simulasi 

b. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan adalah realisasi dari rencana yang telah 

disusun. Kegiatan orientasi biasanya dilaksanakan pada minggu 

pertama tahun ajaran baru, yang dikenal juga sebagai masa 

Pengenalan Lingkungan Sekolah, di bawah koordinasi langsung 

guru BK dan didukung oleh tim pelaksana dari OSIS dan wali 

kelas yang meliputi: 

1. Penyampaian informasi tentang sekolah, fasilitas, program 

belajar, layanan konseling, serta kegiatan yang dapat diikuti 

siswa.   

2. Pengalaman langsung, misalnya siswa diajak berkeliling 

mengenal ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, ruang BK, 

dan fasilitas lainnya.   

3.  Kegiatan interaktif, seperti tanya jawab, diskusi kelompok, atau 

permainan edukatif agar suasana lebih cair dan siswa merasa 

nyaman. 
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c.  Evaluasi  

 Setelah kegiatan orientasi selesai dilaksanakan, guru BK 

melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas dan keberhasilan 

kegiatan tersebut. Evaluasi dilakukan melalui berbagai cara, antara 

lain, kuesioner atau angket evaluasi, observasi langsung oleh guru 

BK atau wali kelas terhadap perilaku siswa di minggu-minggu 

awal setelah orientasi dan wawancara dengan beberapa siswa 

secara acak untuk mendapatkan masukan yang lebih mendalam, 

evaluasi ini bisa berupa: 

1.  Tanya jawab singkat untuk mengetahui pemahaman siswa.  

2. Angket atau kuisioner tentang sejauh mana siswa sudah 

mengenal lingkungan barunya.   

3. Observasi terhadap sikap dan perilaku siswa selama mengikuti 

orientasi. 

d. Tahap Tindak Lanjut 

Tahap ini dilakukan setelah evaluasi, yaitu ketika konselor 

menemukan bahwa masih ada individu atau kelompok yang belum 

sepenuhnya memahami informasi yang diberikan atau masih 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan 

barunya, bentuk tahap tindak lanjut bisa berupa: 

1.   Memberikan layanan informasi tambahan.   

2. Mengadakan bimbingan kelompok untuk meningkatkan    

kebersamaan.   
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3. Memberikan layanan konseling individual bagi siswa yang 

butuh perhatian khusus.   

4.  Membuat program pendampingan agar siswa lebih percaya diri 

dan nyaman. 

 Dengan adanya tindak lanjut, orientasi tidak hanya berhenti 

pada pemberian informasi, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

peserta benar-benar siap, mampu, dan nyaman berada di 

lingkungan barunya. 

3. Fungsi-fungsi Layanan Orientasi 

Menurut (Prayitno, 2013) layanan orientasi terdapat beberapa fungsi 

yaitu: 

a.   Fungsi Pemahaman   

   Fungsi pemahaman adalah membantu siswa untuk 

mengenal dan memahami diri dan lingkungannya secara total. 

Dimaksudkan agar peserta didik dapat mengenal dan memahami 

lingkungan yang baru bagi dirinya, sehingga peserta didik tidak 

mengalami kesulitan dalam yesuaian diri dengan dunia yang akan 

ditempuhnya. Seperti halnya ketika seorang siswa pada saat masa 

orientasi atau biasa disebut MOS, para siswa baru diperkenalkan 

tentang hal baru yang terdapat di sekolah seperti pengenalan 

lingkungan sekolah, gedung sekolah, dan lain-lain. 
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b.  Fungsi Pencegahan 

   Fungsi pencegahan adalah upaya agar peserta didik 

terhindar dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang 

dapat mengganggu dan menghambat proses perkembangannya. 

Dimaksudkan agar peserta didik dapat terhindar dari permasalahan 

yang bisa timbul akibat tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya sehingga mengganggu keberhasilannya di sekolah 

maupun di luar. Seperti pada contoh ketika seorang siswa sulit 

untuk berinteraksi dengan teman barunya, maka seorang konselor 

dapat segera membantu siswanya agar bisa berinteraksi dengan 

baik sehingga hal ini tidak berkelanjutan sampai seorang 

siswatersebut lulus sekolah.  

c.  Fungsi Pengentasan  

   Fungsi pengentasan adalah fungsi yang bersifat kuratif. 

Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 

siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek 

pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan 

adalah konseling, dan remedial teaching. Hal ini dapat terlihat 

ketika seorang siswa tiba-tiba saja merenung di dalam kelas, 

dikarenakan dia mempunyai masalah pribadi, yakni kedua orang 

tuanya sering bertengkar didepannya sehingga dalam 

kesehariannya siswa ini berubah menjadi pendiam dan suka 

merenung, berkaitan dengan hal ini maka tugas seorang konselor 
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adalah membantu siswa tersebut dalam menyelesaikan masalahnya 

sehingga keceriaan siswa ini bisa kembali seperti dulu lagi. 

d.  Fungsi Penyaluran 

  Fungsi penyaluran adalah fungsi bimbingan dalam 

membantu siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau 

program studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan 

yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian 

lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, guru BK perlu bekerja 

sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga 

pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan masa orientasi 

siswa atau MOS berlangsung biasanya pada saat hari terakhir 

kegiatan MOS, para siswa diperkenalkan dengan berbagai macam 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah tujuannya agar para siswa 

dapat menentukan ekstrakurikuler apa yang sesuai dengan bakat 

dan minat mereka, sehingga tidak salah pilih dalam memilih 

ekstrakurikuler. 

B. Panti Asuhan 

1. Pengertian Panti Asuhan 

Panti sosial asuhan anak atau yang lebih dikenal masyarakat sebagai 

panti asuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu. 

Sedangkan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia, panti asuhan 

anak adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai 
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tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada 

anak telantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 

telantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, mental dan social kepada anak asuh sehingga 

memperoleh kesempatan39 yang luas, tepat dan memadai bagi 

pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai 

bagian dari generasi penerus cita- cita bangsa dan sebagai insan yang akan 

turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional.( 

https://id.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan , diakses pada tanggal 12 November 

2024) 

Panti asuhan memegang fungsi yang harus dijalankan dalam 

penyelenggaraannya, fungsi-fungsi tersebut terwujud dalam program dan 

pelayanan yang diberikan oleh panti. Adapun fungsi panti asuhan sebagai 

berikut: 

1. Sebagai lembaga pelayanan kesejah teraan bagi anak dan 

pelaksanaan pengasuhan alternative bagi orang tua. Sebagai 

pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak 

2. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi 

kesejahteraan sosial anak 

3. Sebagai pusat pengembangan keterampilan 

2. Tujuan Panti Asuhan 

Adapun tujuan dan fungsi panti asuhan adalah untuk memberikan 

perlindungan, pengasuhan, dan pendidikan bagi anak-anak yang tidak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan
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memiliki orang tua atau keluarga yang mampu merawat mereka. Berikur 

adalah rician tujuan dan fungsi panti asuhan: 

a. Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada 

profesi pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu 

dan membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang 

wajar serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka 

menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh 

tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. 

b. Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di 

panti asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang 

berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan 

kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup keluarganya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari panti asuhan 

adalah memberikan pelayanan, bimbingan, dan keterampilan 

kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas, yang 

mampu mengubah pola pikir dan intelektual dari masing masing 

anak panti tersebut. 

3.  Fungsi Panti 

Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan 

anak telantar. Adapun beberapa fungsi dari panti asuhan adalah sebagai 

berikut Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, 

pengembangan dan pencegahan, di bawah ini merupakan penjelasannya: 
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a. Fungsi pemulihan dan pengentasan anak ditujukan untuk 

mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. 

Fungsi ini mencakup kombinasi dari ragam keahlian, teknik, 

dan fasilitas-fasiltias khusus yang ditujukan demi tercapainya 

pemeliharaan fisik, penyesuaian sosial, psikologis penyuluhan, 

dan bimbingan pribadi maupun kerja, latihan kerja serta 

penempatannya. 

b.  Fungsi perlindungan merupakan fungsi yang menghindarkan 

anak dari keterlambatan dan perlakuan kejam. Fungsi ini 

diarahkan pula bagi keluarga-keluarga dalam rangka 

meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengasuh dan 

melindungi keluarga dari kemungkinan terjadinya perpecahan. 

c. Fungsi pengembangan menitik beratkan pada keefektifan 

peranan anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh dan 

kepada orang lain, kepuasan yang diperoleh karena kegiatan-

kegiatan yang dilakukannya.  

d. Fungsi pencegahan menitik beratkan pada intervensi terhadap 

lingkungan sosial anak asuh yang ebrtujuan di satu pihak dapat 

menghindarkan anak asuh dari pola tingkah laku yang sifatnya 

menyimpang, di lain pihak mendorong lingkungan sosial untuk 

mengembangkan pola-pola tingkah laku yang wajar. 

1.) Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi 

kesejahteraan sosial anak. 
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2.) Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang 

merupakan fungsi penunjang). Panti asuhan sebagai 

lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan 

masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-

anak remaja. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa fungsi 

panti asuhan adalah memberikan pelayanan, informasi, 

konsultasi, dan pengembangan keterampilan bagi 

kesejahteraan sosial anak.  

4. Dasar Panti Asuhan 

Adapun dasar panti asuhan dapat dilihat pada dasar hukum di bawah 

ini: 

a. Dasar yuridis/hukum formal 

 Dasar yuridis, yakni dasar hukum yang mengatur keberadaan pant 

asuhan yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

baik secara langsung atau tidak langsung. 

b. Dasar Religius 

 Dasar religius merupakan dasar hukum yang diambil dari ajaran 

Agama Islam, yang tertera di dalam Al-Qur‟an dan Hadist Nabi SAW. 

Menurut ajaran agama Islam menyantuni anak-anak yatim dan 

menjaganya, baik jiwa maupun hartanya adalah wajib, sebagaimana 

yang disebutkan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Ma‟un ayat 

1-3 yang artinya: “Tahukah kamu orang-orang yang mendustakan 
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agama?, itulah orang yang menghardik anak yatim dan tidak suka 

menganjurkan memberi makan kepada orang-orang miskin”. 

Dalam Q.S An-Nisa‟ ayat 10 : 

 إ                            

         

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 

mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). Q.S An-

Nisa‟ ayat 10. 

Berdasarkan ketentuan ayat Al-Qur‟an di atas, tampak jelas bahwa 

memperhatikan urusan sesama muslim sangat dianjurkan oleh agama. 

Terlebih lagi jika yang diperhatikan itu muslim yang lemah atau anak 

yatim, sangat besar pahalanya dan mengabaikannya merupakan dosa dan 

akan diancam dengan api neraka, sebab membiarkan mereka berarti 

mendustakan agama. 

5. Pengasuhan dan Layanan 

a. Pengasuhan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara optimal, baik secara fisik, mental, maupun sosial. 

b. Pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi yang terus menerus 

antara orang tua dengan anak. 

c. Pengasuhan adalah sebuah proses sosialisasi. 

d. Sebagai sebuah proses interaksi dan sosialisasi, proses pengasuhan tidak 

bisa dilepaskan dari sosial budaya dimana anak dibesarkan. 
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  Prinsip pengasuhan tidak menekankan pada siapa (pelaku) namun 

lebih menekankan pada aktifitas dari perkembangan dan pendidikan anak. 

Oleh karenanya pengasuhan meliputi pengasuhan fisik, pengasuhan 

mental/emosi dan pengasuhan sosial. (http://okvina.wo rdpress.com ,  Diakses pada 

Tanggal 5 Maret 2024, jam  20.00 Wib.) 

Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak 

dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya 

seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur, dan 

kepuasan ketika membuang sisa metabolisme dalam tubuhnya. 

Pengasuhan mental/emosi mencakup pendampingan ketika anak 

mengalami kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan seperti merasa 

terasing dari teman-temannya, takut, atau mengalami trauma. Pengasuhan 

mental/emosi ini mencakup pengasuhan agar anak merasa dihargai sebagai 

seorang individu, mengetahui rasa dicintai, serta memperoleh kesempatan 

untuk menentukan pilihan dan untuk mengetahui resikonya. Pengasuhan 

mental/emosi ini bertujuan agar anak mempunyai kemampuan yang stabil 

dan konsisten dalam berinteraksi dengan lingkungannya, menciptakan rasa 

aman, serta menciptakan rasa optimistik atas hal-hal baru yang akan ditemui 

oleh anak. 

Sedangkan berdasarkan tempat pelaksanaannya pola pengasuhan di 

panti asuhan digolongkan menjadi dua macam yaitu: 

a. Pola asuhan berbentuk asrama yaitu anak asuh dikelompokkan dalam 

jumlah yang besar dan mereka ditempatkan dalam bangunan yang 
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berbentuk asrama. Di dalam asrama tersebut hanya ada satu atau 

beberapa petugas yang bertindak sebagai bapak atau ibu asuh. Pola ini 

mempunyai kelebihan antara lain asrama dapat menampung anak dalam 

jumlah yang besar dan pembiayaannya relatif murah. Sedangkan 

kelemahannya adalah kurang intensif dalam pengurusannya, kurang 

merata pengawasan dan bimbingan kepada anak asuhnya. 

b. Pola asuhan berbentuk cottage, Pola ini merupakan unit rumah masing-

masing keluarga asuh yang bersifat lebih kecil yaitu anak-anak dalam 

kelompok kecil dalam satu keluarga yang mempunyai orang tua 

pengganti. istem ini lebih menjamin adanya kemiripan dengan kehidupan 

keluarga wajar sehingga anak asuh lebih memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan identitas kepribadiannya, disamping itu bimbingan dan 

pengawasan serta perhatian orang tua akan lebih intensif.( 

http://digilib.uinsby.ac.id di akses tanggal 5 maret 2024). 

C. Penelitian Yang Relevan 

 Kajian tentang layanan orientasi bagi anak asuh di panti asuhan 

bukanlan sebuah kajian baru, karena sudah ada kajian terdahulu yang 

berhubungan dengan hal ini, untuk menghindari persamaan dan peniruan 

karya ilmiah yang penulis buat maka penulis juga melakukan studi 

kepustakaan yaitu dengan meninjau dan menelaah tulisan-tulisan yang 

telah lebih dahulu ditulis oleh penulis sebelumnya. 

 Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis: 

http://digilib.uinsby.ac.id/
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Darkriana (2020) dengan judul 

“Pengaruh Layanan Orientasi Terhadap Penyesuaian Diri Siswa SMP 

Insan Madani Kabupaten Aceh Selatan”. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis lakukan terletak pada metode kualitatif serta 

variabel X dan Y sama. Perbedaan terletak pada sasaran dimana 

penelitian yang penulis lakukan di Panti asuhan sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sri Darkriana di SMP.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Azura P Sinaga (2018) dengan 

judul “Penerapan Layanan Orientasi Untuk Mengembangkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII MTS Negeri 3 Medan” Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif,kualitatif. Persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian penulis lakukan terletak pada variabel 

X sama sama mengenai layanan orientasi, metode yang digunakan 

dalam penelitian sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan terletak pada variabel Y dimana penelitian yang penulis 

lakukan mengenai pengenalan lingkungan panti dan pengenalan 

lingkungan sosial sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amelia 

Azura P Sinaga mengenai minat belajar siswa kelas VII. 

3. Penelitian yang dialakukan oleh Suryani, R. (2018). Dengan judul 

“Pelaksanaan Layanan Orientasi dalam Membantu Penyesuaian Diri 

Anak di Panti Asuhan Al-Ikhlas Kota Pekanbaru”persamaan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

wawancara dan observasi terhadap anak asuh dan pengasuh panti. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan orientasi 

membantu anak-anak memahami aturan, tata tertib, serta nilai-nilai 

kehidupan di panti. Dengan adanya layanan orientasi, anak-anak lebih 

cepat beradaptasi, mengurangi perasaan terasing, dan mampu 

membangun interaksi positif dengan teman sebaya. 

4. Penelitian yang dialakukan oleh Hidayat, A. & Nurhasanah, L. (2019). 

Dengan judl “Peran Bimbingan Konseling dalam Membantu Anak 

Asuh Menyesuaikan Diri di Panti Asuhan Muhammadiyah Bandung.” 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa layanan bimbingan, 

khususnya orientasi, memiliki peran penting dalam memperkenalkan 

lingkungan panti, menumbuhkan rasa aman, serta menanamkan 

kemandirian. Anak-anak yang mengikuti bimbingan orientasi 

menunjukkan perkembangan dalam aspek disiplin, tanggung jawab, 

dan keterampilan sosial. 

5. Penelitian yang dialakukan oleh Rahmawati, S. (2020). Dengan judul 

“Pengenalan Lingkungan Sosial Melalui Layanan Orientasi pada 

Anak Panti AsuhanDarulUlumYogyakarta”. Penelitian lapangan ini 

mengungkap bahwa layanan orientasi yang dilakukan secara bertahap 

melalui kegiatan kelompok, pengenalan lingkungan sekitar, serta 

keterlibatan dalam aktivitas masyarakat berhasil meningkatkan 

kemampuan anak dalam bersosialisasi. Anak-anak merasa lebih 

percaya diri, diterima di lingkungan sekolah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif metode 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitan ini 

menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif artinya memaparkan dan 

menafsirkan data berdasarkan fakta, keadaan fenomena yang terjadi pada 

saat penelitian berlangsung dengan mengkaji apa adanya. (Sugiyono, 2007). 

 Berdasarkan pendapat Nasir Budiman, penelitian lapangan bertujuan 

untuk mencari data dari lokasi penelitian yang berfokus pada satu tujuan 

tertentu. Dalam hal ini, penelitian dilakukan pada pengasuh,guru dan 

konselor di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai yang mengikuti program 

layanan orientasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, karena penulis 

ingin memahami bagaimana fenomena layanan orientasi dapat membentuk 

memahami diri klien. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

layanan pengenalan lingkungan panti dan pengenalan lingkungan sosial  

yang diberikan dalam layanan orientasi, serta bagaimana layanan tersebut 

membantu mengatasi masalah yang mereka hadapi. Selain itu, penulis 

menganalisis bagaimana makna yang diberikan oleh anak-anak terhadap 

lingkungan mereka dapat memengaruhi perilaku mereka. 
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Dengan pendekatan kualitatif ini, hasil penelitian akan disajikan 

dalam bentuk tulisan yang menggambarkan dan menganalisis peran layanan 

orientasi dalam membentuk anak memahami diri di Panti Asuhan Khusus 

Anak Mentawai, yang berlokasi di Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk 

Begalung, Kota Padang 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai 

(PAKAM) di Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, 

Sumatra Barat. Terpilihnya lokasi ini karena sesuai dengan subjek penelitian 

yang sudah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran dan informasi yang jelas, lengkap, serta memungkinkan dan 

mudah bagi penulis untuk melakukan penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek yang dapat memberikan 

informasi tentang fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlangsung 

di lapangan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengasuh panti 

asuhan tersebut yang berjumlah 3 orang. Jumlah informan tersebut yang 

terdiri dari ketua pimpinan, guru atau pengasu serta konselor di panti asuhan 

khusus anak Mentawai Lubuk Begalung Kota Padang 

 Dalam menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan subjek atau informan dengan 

pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang penelitian harapkan. 
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 Populasi adalah wilayah generlisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2017) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data  merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah  mendapatkan data 

mengetahui teknik  pengumpulan data  teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

(Hardani, dkk, 2020). Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai 

berikut. 

1. Observasi 

        Alwasila C. menyatakan bahwa, observasi adalah  penelitian atau 

pengamatan sistematis dan terencana yang diminati untuk  perolehan data  

yang di kontrol validatasi dan reliabilitasnya. Metode observasi merupakan, 

metode yang dilakukan melalui pengamatan, oleh peneliti kepada subjek 

penelitian. Observasi dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu observasi  

partisipan dan non partisipan. Jika observasi partisipan, observasi yang 

dilakukan di mana peneliti terlibat  langsung dalam penelitian. Jika 

observasi non partisipan peneliti hanya mengamati apa yang sedang diteliti, 

tanpa menjadi sebagian  yang diteliti. Hal tersebut seperti  pendapat yang  

dikemukakan oleh Moeleong, di mana membagi observasi menjadi dua 
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macam, yaitu observasi melalui keikutsertaan peneliti  dengan apa yang 

sedang diteliti. Lain halnya dengan  Sugiono, yang  berpendapat bahwa 

pengamatan atau observasi, dibagi menjadi 3 bagian yaitu pengamatan 

partisipasi, pengamatan secara samar serta pengamatan yang tidak 

terstruktur. (Moelong Lexy,2007) 

2. Wawancara  

       Wawancara merupakan proses penting dalam melaksanakan suatu 

penelitian kualitatif, wawancara merupaka proses Tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dilakukan dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
 
 (Usman, 2013) 

       Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pimpinan, untuk 

menguatkan informasi juga dilakukan wawancara kepada 2 orang yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling, guna untuk mengetahui layanan 

bimbingan kelompok dalam membentuk karakter di Panti Asuhan Khusus 

Anak Mentawai Kota Padang. 

 Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 

terpemimpin yaitu wawancara membuat pedoman wawancara dan 

kemudian bisa berkembang sesuai dengan kondisi dan situasi pada saat 

wawancara. 
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E. Analisis Data 

       Analisis data merupakan proses yang terus menerus dilakukan dalam riset 

observasi partisipan. Data atau informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian 

akan dianalisis secara kontiniu setelah dibuat catatan lapangan untuk 

menemukan tema budaya atau makna perilaku subjek penelitian. (Salim dan 

Syahrum, 2012) 

Menurut Faisal bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif bergerak secara 

induktif yaitu data/fakta dikategorikan menuju ke tingkat abstraksi yang lebih 

tinggi, melakukan sintesis dan mengembangkan teori bila diperlukan. Setelah 

data dikumpulkan dari lokasi penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi maka dilakukan pengelompokan dan pengurangan yang tidak 

penting. Setelah itu dilakukan analisis penguraian dan penarikan kesimpulan 

tentang makna perilaku subjek penelitian dalam latar serta fokus penelitian. 

(Salim dan Syahrum, 2012) 

Ada beberapa langkah untuk analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/ verification.(Sugiyono. 2017) 

1. Data Reduction ( reduksi data ) 

 Merekduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan batasan masalah 

dalam penelitian ini kemudian dicari tema dan polanya. Reduksi 

berlangsung selama penelitian ini dilaksanakan. Memilih data ( 

mereduksi ) memberikan hasil penelitian. Artinya memeriksa kembali 

data yang btelah diperoleh pada setiap pernyataan sesuai dengan masalah 
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yang diteliti yaitu layanan bimbingan kelompok dalam membentuk 

karakter anak asuh. 

2. Data display ( penyajian data ) 

 Setelah data direduksi selanjutnya penyajian data, penyajian data 

sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

ini berfungsi untuk lebih meningkatkan pemahaman dan analisis sajian 

data. 

3. Conclusing drawing/verification ( penarikan kesimpulan ) 

 Selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kkesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan dirubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulannya yang 

dikemukakan merupakan kredibel. 
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BAB IV  

HASIL PENEITLIAN 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang 

meliputli: 

1) Temuan Umum,  pada temuan ini penuilis membahas beberapa poin 

ialah.  

a) Sejarah Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai. 

b) Kriteria penerimaan anak  Panti Asuhan Khusus Anak 

Mentawai 

c) Visi dan Misi Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai 

d) Struktur Organisasi Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai 

2)  Sedangkan Temuan Khusus, mengungakap membahas mengenai: 

a) Materi layanan bimbingan kelompok dalam membentuk 

karakter anak di panti asuhan khusus anak mentawai  

b) Tahapan layanan bimbingan kelompok dalam membentuk 

karakter anak di panti asuhan khusus anak mentawai 

c) Teknik-Teknik Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Anak 

Di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai 

A. Temuan Umum 

a. Latar Belekang Berdiri Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai 

Kecamatan Lubuk Begalung Kelurahan Gurun Laweh Kota 

Padang. 



 

 

Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai disingkat dengan 

(PAKAM) adalah salah satu wadah kegiatan dari Yayasan 

Pembinaan Masyarakat Mentawai (YPMM), yang berdiri sejak 

tahun 1972. Sebagai wadah sosial, PAKAM menampungan dan 

pembinaan anak-anak asal Kepulauan Mentawai yang berlatar 

belakang Yatim, Piatu, Yatim Piatau Fakir Miskin, Terlantar dan 

Muallaf.  

Secara legalitas formal Panti Asuhan Khusus Anak 

Mentawai berbadan hukum sejaktahun 1977 dengan Akta Notaris 

: Abdul Kadir Usman : 24 Tanggal ; 27-01 1977 berlamat di Jl. 

Gurun Laweh No. 18 Kelurahan Gurun Laweh Nan XX 

Kecamatan Lubuak Bagaluang Kota Padang. Dan pada tahun 

2014 terjadi perubahan Akte Notaris Nomor : 05 Tanggal 05 

Agustus 2014 oleh H. Indra Jaya, SH. 

Dasar pemikiran berdirinya PAKAM ini, dimotivasi oleh 

rasa keprihatinan terhadap masyarakat Mentawai yang relatif 

lambat mendapatkan sentuhan pembangunan, baik dari segi 

ekonomi, pendidikan maupun infrastruktur lainnya. Sehingga 

masyarkat Mentawai sampai saat ini masih berada dalam  tataran  

ketertinggalan dari  seluruh  aspek kehidupan. Maka dari  itu  

eksistensi PAKAM,  merupakan  salah  satu  solusi  untuk  

membuka  kebuntuan  terhadap  masyarakat Mentawai yang sudah 

terlalu lama dalam kondisi tertinggal. 



 

 

Tujuan  berdirinya  PAKAM  ini,  tidak  saja  sekedar  

menampung  anak-anak  untuk disekolahkan,tapi lebih daripada 

itu, PAKAM mempunyai visi dan misi untuk pengembangan 

Islam di Mentawai. Sebab melihat kuantitas masyarakat muslim di 

Mentawai yang masih minoritas. Asumsi persentase umat 

beragama di Mentawai, islam masih diposisi 15 persen dari ± 

87000 penduduk Mentawai selebihnya beragama kristen. Maka 

dalam hal ini PAKAM mempunyai misi tersendiri untuk 

mengembangkan agama islam di Kepualauan Mentawai, baik 

secara kuantitas maupaun kualitas. Sehingga setiap tahun 

minimal 10 sampai 25 orang PAKAM menampung dan 

membina anak-anak muallaf asal Kepulauan Mentawai. 

b. Kriteria Penerimaan Anak 

Untuk menjadi santri binaan PAKAM Gurun Laweh Padang, 

berdasarkan latar belakang status sosial antara lain : 

1. Yatim Piatu 

a. Yatim. 

Salah satu syarat untuk menjadi santri binaan Panti Asuhan 

Khusus Anak Mentawai adalah berstatus yatim. Anak yatim 

adalah seorang anak yang sudah meninggal orang tua laki-laki 

sebelum usia dewasa atau mandiri dan berekonomi lemah. 

 

 



 

 

b. Piatu 

Kemudian Piatu adalah seorang anak yang sudah 

meninggal orang tua perempuan sejak kecil. Sehingga dalam 

proses kehidupannya tidak dapat menikmati belaian kasih sayang 

dari ibundanya dan cendrung ditelantarkan oleh Bapaknya. 

2.   Fakir Miskin 

Selain Yatim dan Piatu, untuk menjadi santri binaan Panti 

Asuhan Khusus Anak Mentawai adalah berlatar belakang fakir 

miskin. Dimana setiap anak yang masih mempunyai kedua orang 

tua, akan tetapi memiliki ekonomi yang sangat lemah atau tidak 

dapat memenuhi kebutuhan sehari secara layak dan cukup. 

3.   Anak Terlantar 

Anak terlantar adalah seorang anak yang masih memeliki 

kedua orang tua. Namun kemudian didalam sebuah keluarga 

tersebut antara Bapak dan Ibunya tidak ada kesepahaman dalam 

membina anak-anaknya. Hal ini dapat disebabkan dari beberapa 

faktor, antara lain ; rendahnya pendidikan orang, ekonomi lemah, 

rendahnya pemahaman agama atau juga disebabkan karena  

perceraian orang tua, maka anak-anaknya terlantar atau tidak 

terurus sebagaimana layaknya anak-anak yang lainnya. 

4.   Muallaf. 

Sebahagian besar santri binaan Panti Asuhan Khusus Anak 

Mentawai Gurun Laweh  adalah muallaf.  Salah satu  kriteria 



 

 

penerimaan  anak  adalah mereka  yang mau  menyatakan  dirinya 

memeluk agama islam (muallaf). 

Dari 4 kreteria tersebut, secara keseluruhan semua santri 

binaan PAKAM berlatar belang fakir miskin. Sehingga dengan 

status sosial yang mereka sandang saat ini, PAKAM mencoba 

memberikan fasilitas dengan cara menampung mereka dalam 

sebuah wadah Panti Asuhan. Agar setiap   anak-anak   Mentawai   

yang   mengalami   persoalan-persoalan   sosial   tersebut   dapat 

dielaborasi dalam rangka mencapai tujuan hidup yang lebih baik 

dan layak. Hal ini tidak saja berorientasi pada prinsip dasar 

Undang-undang Dasar 1945, tetapi lebih dari pada itu merupakan 

sebuah perintah mutlak dari Allah Swt. 

c. Visi dan Misi Panti Asuhan Khusus Anak mentawai. 

Visi  

Mencerdasakan kehidupan masyarakat Mentawai melalui 

pendidikan formal, non formal dan informal. 

 Misi  

1. Menampung  anak-anak  usia  sekolah  asal  Kepulauan  

Mentawai  yang berlatar belakang Yatim, Yatim Piatu, fakir 

miskin, terlantar dan muallaf di dalam wadah Panti Asuhan/ 

LKSA. 



 

 

2. Mencari   donasi   baik   dari   pemerintah,   pengusaha   

maupun masyarakat umum dalam memenuhi segala kebutuhan  

anak binaan panti asuhan 

3. Memfasilitasi  pendidikan  anak-anak  binaan  mulai  dari  

tingkat  Sekolah Dasar sampai denga Perguruan Tinggi. 

4. Membina dan mendidik moral anak binaan di dalam Panti 

Asuhan melalui bimbingan dan pendidikan agama islam. 

5. Menciptakan kreativitas anak melalui bimbingan keterampilan 

d. Stuktur Organisasi Panti Asuhan Khusus Anak mentawai 

No 

 

Nama pengurus yayasan Jabatan 

1 Pema suherry, SE Pimpinan 

2 Amirudin sakubou Wakil Pimpinan 

3 Viktor. S.Pd Sekretaris 

4 Hendri yan syah Bendahara 

5 Syafrizal Koordinator ibadah dan dakwah 

6 Radek jul Koordinator keamanan dan pelengakapan 

7 Adriana ati,S.pd Koordinator rumah tangga dan logistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Temuan Khusus  

1. Bagaimana Pengenalan Linkungan panti bagi anak-anak yang 

berada di panti asuhan Khusus anak Mentawai Kota Padang 

 Layanan orientasi dalam pengenalan linkungan panti yang 

di gunakan adalah melalui perkembangan pribadi, kegiatan belajar, 

pengambilan keputusan, dan kemampuan berhubungan sosial. 

Artinya, peserta didik dibimbing supaya lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar, mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki, serta mampu membuat pilihan yang tepat 

dalam proses pendidikannya. Selain itu, layanan orientasi juga 

mendorong peserta didik agar dapat menjalin hubungan sosial yang 

sehat, baik dengan teman sebaya, guru, maupun orang lain di 

lingkungannya. 

 Bersama observasi yang peneliti lakukan dengan bapak PS 

(inisial) pada 9 Januari 2025, terlihat bapak itu sedang duduk di 

depan asrama laki-laki dan sambil berbincang-bincang dengan 

anak panti asuhan tersebut. Terlihat dari wajah bapak PS orangnya 

sangat murah tersenyum. Peneliti lalu mendekati bapak PS yang 

sedang duduk, lalu bapak PS tersenyum kearah peneliti dan 

berbincang-bincang sedikit lalu menyampaikan maksud dan tujuan 

peneliti. 

 

 



 

 

a. Pengembangan Pribadi  

Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil 

wawancara mengenai pengembangan pribadi. Pada hari 

senin tanggal 13 Januari 2025  pukul 13:00 WIB. Bapak 

PS (inisial) mengatakan: 

“Layanan orientasi yang diberikan dapat mendukung 

perkembangan pribadi anak, salah satunya adalah 

pengembangan diri pada anak. Saya sebagai pemimpin 

yayasan panti asuhan untuk anak Mentawai ini, berupaya 

membantu anak-anak agar dapat mengembangkan 

kesadaran diri dan meningkatkan rasa percaya diri. Kami 

juga membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan sosial yang efektif, seperti bekerja sama, 

berbagi dengan sesama, dan menghormati orang lain”. 

 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS pada 

tanggal 16 Januari 2025, beliau mengatakan: 

“Layanan orientasi ini bertujuan untuk membantu anak 

dalam mengenali potensi diri, membangun hubungan yang 

sehat, mengelola emosi dengan baik, membuat keputusan 

yang bertanggung jawab, dan akhirnya tumbuh menjadi 

individu yang mandiri, percaya diri, dan berkarakter 

positif”. 

Sedangkan hasil wawancara bersama bapak S 

(inisial)  pada tanggal 03 februari 2025 beliau mengatakan: 

“Layanan orintasi adalah layanan penting yang membantu 

anak dalam memahami diri mereka sendiri, tetapi juga 

berlatih keterampilan sosial, mengelola emosi, dan 

memiliki sikap bertanggung jawab serta percaya diri 

ketika berinteraksi dalam lingkungan panti, anak belajar 

untuk menghargai perbedaan, berkolaborasi, dan 

menumbuhkan nilai-nilai positif yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari” 



 

 

Selanjutnya wawancara pada tanggal 13 Januari 

2025 mengenai cara menangani kegagalan sebagai bagian 

dari proses pengembangan pribadi anak bapak PS 

mengatakan: 

“Layanan ini membantu anak untuk mengenal lingkungan 

belajar dan berkembang. Saya juga akan mengajarkan 

pentingnya membangun kepercayaan diri agar mereka 

mau mencoba lagi tanpa rasa takut gagal, di samping itu 

kita juga membantu anak dalam mengajarkan 

keterampilan untuk menangani masalah dan 

mengembangkan solusi”. 

Sedangkan hasil wawancara bersama bapak AS 

pada tanggal 16 Januari 2025 beliau mengatakan: 

“Layanan orientasi ini membuat mereka membangun 

fondasi mental dan emosional yang kokoh. Kita 

memberdayakan anak dengan kemampuan adaptasi, dan 

mentalitas berkembang dengan membimbing mereka 

untuk melihat kegagalan sebagai bagian yang tak 

terhindarkan dan bahkan berharga dalam proses belajar 

dan bertumbuh. Tujuan kita pada akhirnya bukanlah 

melindungi anak dari semua bentuk kegagalan, tetapi 

membekali mereka dengan keterampilan dan keyakinan 

diri untuk bangkit kembali, belajar dari pengalaman, dan 

terus melangkah maju. Oleh karena itu, kegagalan bukan 

lagi penghalang, tetapi menjadi langkah menuju 

perkembangan diri yang lebih dewasa dan sukses di masa 

depan”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Kegagalan adalah suatu yang tak terpisahkan dalam 

perkembangan anak untuk membangun karakter yang kuat 

dan dewasa. Dalam perjalanan hidup, anak tidak selalu 

meraih kesuksesan. Oleh sebab itu, orang tua, guru, dan 

pengajar perlu mengajarkan tidak hanya cara mencapai 

target, tetapi juga bagaimana menghadapi kegagalan 



 

 

dengan bijak. Kegagalan tidak seharusnya dianggap 

sebagai sebuah kelemahan atau akhir dari segalanya, tetapi 

dilihat sebagai kesempatan berharga untuk belajar, dan 

memperbaiki langkah ke depan.Oleh karena itu, ketika 

anak mengalami kegagalan, hal itu tidak perlu disesali 

dalam waktu yang lama, melainkan harus dipahami 

sebagai bagian penting dalam pembentukan diri yang lebih 

baik anak yang dilatih untuk bangkit dari kegagalan akan 

berkembang menjadi pribadi yang cerdas secara mental 

dan juga matang secara emosional dan sosial” 

 

b. Kegiatan Belajar. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial)  

mengatakan: 

“Di panti asuhan, layanan orientasi bisa menjadi sarana 

yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak-anak. Memberikan kesempatan kepada setiap anak 

untuk berbagi gagasan, membantu teman lain, atau 

memimpin diskusi dapat memperkuat rasa memiliki dan 

kontribusi positif dalam kelompok. Bimbingan kelompok 

dapat memberikan dukungan bagi anak-anak yang kurang 

percaya diri dalam belajar, membantu mereka menyadari 

bahwa mereka tidak sendirian dan ada teman sebaya serta 

fasilitator yang mendukung”. 

 

 Adapun hasil wawancara dengan bapak AS (inisial) 

mengatkan: 

“Di panti asuhan, layanan orientasi bisa menjadi sarana 

yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak-anak. Memberikan kesempatan kepada setiap anak 

untuk berbagi gagasan, membantu teman lain, atau 

memimpin diskusi dapat memperkuat rasa memiliki dan 

kontribusi positif dalam lingkungan panti. Layanan 

orientasi dapat memberikan dukungan bagi anak-anak 

yang kurang percaya diri dalam belajar, membantu mereka 

menyadari bahwa mereka tidak sendirian dan ada teman 

sebaya serta guru yang mendukung. Layanan orientasi 

memberikan kontribusi besar untuk membangun 

ketahanan belajar dan rasa percaya diri anak-anak di panti 

asuhan. Pengakuan atas kemajuan, dukungan dalam 

menghadapi tantangan, dan perayaan keberhasilan di 



 

 

dalam memperkuat keyakinan mereka terhadap 

kemampuan diri sendiri. Dengan proses ini, tidak hanya 

motivasi belajar saat ini yang meningkat, tetapi mereka 

juga dibekali mentalitas tangguh untuk menghadapi 

tantangan akademis di masa mendatang”. 

 

 Adapun hasil wawancara dengan bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Layanan orientasi di panti asuhan memberikan peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak 

dengan menyediakan suasana yang positif, mendukung, 

dan penuh empati. Melalui interaksi anak-anak merasa 

lebih dihargai dan didengar, serta termotivasi untuk 

menyadari potensi diri mereka dan menetapkan tujuan 

belajar yang lebih terarah. Metode ini dapat memicu 

semangat belajar dari dalam diri anak dan membantu 

mereka mengatasi tantangan emosional dan akademis 

yang mereka hadapi. Oleh karena itu, layanan orientasi 

berfungsi sebagai sarana yang efektif dalam membantu 

anak-anak panti asuhan untuk menjadi individu yang lebih 

percaya diri, bersemangat dalam belajar, dan siap 

menghadapi masa depan.” 

 

 Adapun hasil wawancara dengan bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Nilai-nilai karakter positif yang ditanamkan melalui 

layanan orientasi untuk mendukung prestasi belajar anak 

salah satunya adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan mendukung contoh kecilnya adalah anak-

anak berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki 

minat dan tantangan belajar serupa dalam belajar, 

menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi perasaan 

terisolasi. Di panti asuhan, layanan orientasi bisa menjadi 

sarana yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak-anak. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS (inisal) 

mengatakan: 

“Salah satu cara untuk mendukung prestasi belajar anak 

adalah dengan menanamkan nilai-nilai positif melalui 



 

 

layanan orientasi, seperti meningkatkan rasa percaya diri 

dan harga diri. Misalnya, dalam diskusi, teman sebaya 

dan pendidik dapat mengakui dan menghargai 

pencapaian belajar sekecil apapun. Hal ini membangun 

rasa percaya diri dan harga diri anak, layanan orientasi 

juga dapat membantu anak-anak yang merasa kurang 

percaya diri dalam belajar untuk menyadari bahwa 

mereka tidak sendirian dan bahwa ada dukungan dari 

teman sebaya serta guru dalam belajar”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Layanan orientasi ini sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan belajar anak seperti disiplin, tanggung 

jawab, percaya diri, kerja sama, dan ketekunan 

merupakan dasar utama bagi anak untuk berkembang 

baik secara akademik maupun pribadi untuk membangun 

sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Anak 

yang memiliki karakter kuat lebih siap menghadapi 

tantangan belajar dan terdorong untuk terus berkembang 

secara berkelanjutan” 

 

c. Pengambilan Keputusan 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Layanan orientasi membantu anak-anak mengatasi 

kebingungan atau keraguan dalam mengambil keputusan 

dengan cara mendengar pengalaman teman sebaya, anak-

anak akan mendengarkan pengalaman dan perspektif dari 

teman-teman sebaya mereka yang berkaitan dengan situasi 

serupa atau proses pengambilan keputusan yang berbeda. 

Ini memperluas wawasan mereka di luar pengalaman 

pribadi. melalui cerita dari teman sebaya, anak-anak dapat 

belajar tentang berbagai konsekuensi yang mungkin 

timbul dari pilihan yang berbeda, tanpa harus 

mengalaminya sendiri’ 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 



 

 

“Layanan orientasi membantu anak-anak mengatasi 

kebingungan atau keraguan dalam membuat keputusan 

dengan cara meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi. Contohnya adalah belajar untuk mendengarkan 

dan menghargai pandangan dari teman-teman. Karena 

proses diskusi melatih anak-anak untuk mendengarkan 

dengan aktif, menghormati perbedaan pandangan, serta 

mengungkapkan gagasan mereka dengan jelas dan 

santun”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Dalam membantu anak-anak mengatasi kebingungan atau 

keraguan dalam mengambil keputusan, layanan orientasi 

sangat berguna. Anak-anak belajar mengenal diri, 

memahami masalah, dan menemukan solusi yang tepat 

dengan dukungan teman sebaya dan pembimbing melalui 

interaksi, diskusi, dan kegiatan bersama. Ini mendorong 

mereka untuk lebih percaya diri dan bertanggung jawab 

dalam membuat pilihan hidup”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Rintangan yang umum dihadapi anak-anak di panti 

asuhan saat belajar mengambil keputusan. Anak-anak di 

panti asuhan sering menghadapi berbagai kendala dalam 

proses pembelajaran pengambilan keputusan, yang dapat 

berdampak pada perkembangan kemandirian mereka dan 

kemampuan untuk berfungsi secara efektif dalam 

masyarakat setelah keluar dari panti. Di antaranya adalah 

dampak psikologis dan emosional. Pengalaman hidup di 

panti asuhan, yang mencakup potensi trauma dan 

kurangnya kontrol atas hidup mereka, dapat menyebabkan 

rendahnya harga diri dan perasaan tidak berdaya, sehingga 

menghambat kemampuan mereka untuk mengambil 

keputusan dengan percaya diri”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Rintangan yang lazim dialami anak-anak di panti asuhan 

dalam belajar membuat keputusan diperlukan upaya yang 

terencana dan berkelanjutan dari panti asuhan, pemerintah, 



 

 

dan masyarakat untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. 

Program-program yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan hidup, menawarkan dukungan emosional, 

menciptakan lingkungan yang aman dan stabil, serta 

memberikan kesempatan berlatih pengambilan keputusan 

dengan bimbingan yang tepat sangat krusial bagi 

pengembangan kemampuan pengambilan keputusan yang 

efektif pada anak-anak panti asuhan”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial)  

mengatakan: 

“Anak-anak di panti asuhan menghadapi berbagai 

tantangan dalam belajar mengambil keputusan, termasuk 

kurangnya dukungan emosional, minimnya pengalaman 

hidup, rendahnya kepercayaan diri, ketiadaan figur 

panutan, serta tekanan lingkungan dan trauma dari masa 

lalu. Karena adanya rintangan ini, mereka lebih cenderung 

merasa ragu, takut melakukan kesalahan, dan sulit untuk 

bersikap mandiri dalam mengambil keputusan. Dengan 

demikian, mereka memerlukan dukungan dan arahan yang 

berkesinambungan agar bisa mengembangkan kemampuan 

untuk mengambil keputusan dengan tepat dan bertanggung 

jawab.” 

 

d. Kemampuan Hubungan Sosial 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Layanan orientasi mendorong anak-anak untuk 

berinteraksi dengan individu dari berbagai latar belakang, 

termasuk dalam hal mendorong empati dan pemahaman. 

membantu anak-anak memahami perasaan dan perspektif 

orang lain, termasuk mereka yang berasal dari latar 

belakang berbeda, melalui diskusi dan sehingga anak-anak 

dapat melakukan hubungan sosisl dilingkunga panti dan 

juga dengan teman-teman disekitar panti ”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 



 

 

“Layanan orientasi mendorong anak-anak untuk 

berinteraksi dengan individu dari latar belakang yang 

berbeda. Ini adalah alat yang efektif untuk memfasilitasi 

interaksi dan bermakna di antara mereka. Dengan adanya 

lingkungan yang aman dan terstruktur, serta berbagai 

aktivitas yang memfasilitasi berbagi, empati, dan 

kolaborasi, dan didukung oleh guru yang memberikan 

layanan, anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan, 

mengatasi prasangka, mengembangkan keterampilan 

komunikasi interkultural, dan membangun hubungan 

inklusif. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman mereka tentang dunia, tetapi juga membekali 

mereka dengan keterampilan sosial yang penting untuk 

sukses dalam masyarakat yang semakin beragam”. 

  

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Layanan orientasi, anak-anak mendapatkan kesempatan 

untuk belajar dan berkembang di dalam lingkungan yang 

beragam. Berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai 

latar belakang membantu mereka memahami perbedaan, 

memperluas perspektif, dan membentuk sikap saling 

menghormati. Proses ini memperkokoh nilai-nilai 

kebersamaan dan toleransi yang sangat penting dalam 

kehidupan sosial” 

 

2. Analisis Hasil Temuan Penelitian 

a. Pengembangan Pribadi 

Layanan orientasi dalam pengenalan lingkungan 

panti asuhan dari hasil observasi dan wawancara dapat 

ditemukan bahwa, ada banyak layanan orientasi yang dapat 

diberikan untuk mendukung perkembangan pribadi anak, 

salah satunya adalah pengembangan diri pada anak, melalui 

pelaksanakan shalat dhuha berjamaah, dan mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan diri merupakan 



 

 

proses yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas diri 

secara menyeluruh baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap, kepribadian maupun potensi lainnya. 

Tujuannya pengembangan diri iyalah untuk mencapai versi 

terbaik dari diri sendiri baik dalam kehidupan pribadi,sosial 

maupun professional. 

Hal tersebut sesuai dengan teori layanan orientasi 

menurut penelitian Amaliyah dan Rahmat diketahui bahwa 

bentuk layanan orientasi dalam mengembangkan potensi 

diri klien yang dilakukan oleh konselor adalah memberikan 

bimbingan yang intensif bagi peserta klien, memberikan 

pendampingan bagi klien yang memiliki minat dan 

motivasi belajar yang kurang, memberikan contoh teladan 

yang baik, mengajak klien bersama-sama membersihkan 

lingkungan sekolah, melaksanakan shalat dhuha berjamaah, 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, serta memberikan 

sanksi dan reword kepada klien. (Amaliyah, Rahmat 2021). 

Begitu juga menurut penelitian Yusuf dan Nurhayati 

menyebutkan bahwa layanan orientasi merupakan proses 

pembentukan kepribadian dan identitas diri melalui 

pendekatan yang menekankan pada harga diri dan makna 

hidup, bukan sekedar keteraturan perilaku seseorang secara 



 

 

menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Yusuf dan Nurhayati 2021). 

Menurut penelitian Santrock (2020), layanan 

orientasi bagi anak sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi 

sosial, dukungan emosional, dan keberadaan lingkungan 

yang konsisten memberikan stimulus positif. Dalam 

konteks anak panti, pengembangan pribadi yang baik harus 

melibatkan pendekatan yang holistik, yang memperhatikan 

kebutuhan mental, emosional, dan spiritual anak. Anak 

perlu dilatih untuk memiliki rasa percaya diri, tanggung 

jawab, kemandirian, dan kepekaan sosial. 

 Layanan orientasi merupakan proses penting dan 

berkelanjutan yang membantu anak-anak tersebut  

mencapai potensi penuh mereka dibutuhkan kesadaran, 

perencanaan, komitmen dan strategi yang tepat agar upaya 

pengembangan diri membuahkan hasil nyata.  

b. Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar dalam pengenalan lingkungan pada 

anak di panti asuhan khusus anak Mentawai dari hasil 

observasi dan wawancara dapat ditemukan bahwa, layanan 

orientasi bisa menjadi sarana yang sangat efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak-anak. memberikan 

kesempatan kepada setiap anak untuk berbagi gagasan, 



 

 

membantu teman lain, atau memimpin diskusi dapat 

memperkuat rasa memiliki dan kontribusi positif dalam 

belajar. Layanan orientasi dapat memberikan dukungan bagi 

anak-anak yang kurang percaya diri dalam belajar, 

membantu mereka menyadari bahwa mereka tidak sendirian 

dan ada teman sebaya serta fasilitator yang mendukung.  

Hal tersebut sesuai dengan teori kegiatan belajar 

menurut penelitian Henri diketahui bahwa dalam 

pengembangan diri siswa melalui peran guru sebagai 

fasilitator, motivator, teladan, pendidik, dan strategi guru 

dalam menciptakan metode pembelajaran yang membuat 

siswa menjadi lebih bersemangat.. Latar belakang siswa 

yang beranekaragam membuat guru harus memiliki strategi 

yang efektif agar materi pembelajaran yang disampaikan 

dapat diterima oleh siswa dan dapat membentuk karakter 

siswa. (Henri Wahana Surandi, 2016). 

Begitu juga Menurut penelitian Uno (2019), 

kegiatan belajar yang baik tidak hanya berorientasi pada 

capaian akademik, tetapi juga mencakup pengembangan 

sikap dan nilai karakter peserta didik secara utuh. Anak 

panti asuhan seringkali mengalami kesenjangan emosional 

dan sosial, yang berdampak pada semangat belajar dan 

pembentukan karakternya. Oleh karena itu, kegiatan belajar 



 

 

harus didesain secara kontekstual dan humanis, 

mempertimbangkan latar belakang psikososial anak.  

Menurut Yusuf dan Nurhayati (2021). Menekankan 

bahwa anak panti membutuhkan pendekatan belajar yang 

suportif, penuh empati, dan tidak menekan agar karakter 

mereka dapat tumbuh secara sehat. Kegiatan belajar di panti 

asuhan harus diarahkan pada pembentukan karakter yang 

utuh. Melalui pendekatan yang menyeluruh, inklusif, dan 

berbasis nilai, anak panti asuhan dapat berkembang menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab, berempati, dan mandiri. 

Menurut penelitian Fitriani & Sari (2022) 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

kolaboratif berperan penting dalam membangun karakter 

sosial anak panti asuhan, khususnya dalam aspek toleransi 

dan empati. 

Kegiatan belajar bukan hanya proses memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga media pembentukan karakter. Bagi 

anak-anak yang tinggal di panti asuhan, kegiatan belajar 

berfungsi sebagai langkah untuk mengembangkan nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung jawab, kemandirian, dan 

integritas. 

 



 

 

c. Pengambilan Keputusan 

Dari obsevasi dan wawancara yang telah peneliti 

lakukan bahwa layanan orientasi dalam pengambil 

keputusan yang tepat terutama bagi anak-anak asuh yang 

sedang belajar menjadi pribadi mandiri dan bertanggung 

jawab, dari 3 informan tersebut menjelaskan bahwa 

pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 

meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi, supaya 

anak asuh bisa berpikir dan terampil dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran,tanggung jawab, kasih sayang dan keja 

sama. Pengambilan keputusan merupakan bagian penting 

dalam menentukan keinginan anak, terlebih lagi bagi anak-

anak yang tinggal di panti asuhan. Anak panti sering kali 

menghadapi berbagai tantangan emosional dan sosial yang 

dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang baik 

agar mereka mampu membuat keputusan yang bijaksana, 

beretika, dan bertanggung jawab. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Santrock 

(2020) pengambilan keputusan adalah proses memilih di 

antara dua atau lebih alternatif tindakan. Dalam konteks 

anak panti asuhan, pengambilan keputusan yang baik 

melibatkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, 



 

 

kejujuran, empati, dan keberanian. Nilai-nilai ini menjadi 

pondasi penting dalam membentuk sikap dan perilaku yang 

positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Begitu juga menurut penelitian Lickona (2013) 

karakter yang baik pada dasarnya adalah hasil dari 

pendidikan moral yang konsisten dan lingkungan yang 

mendukung. Anak-anak panti asuhan membutuhkan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar membedakan 

antara yang benar dan salah, serta berani bertindak sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut, bahkan dalam situasi yang sulit. 

Bimbingan kelompok, pembiasaan harian, serta teladan dari 

pengasuh dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter tersebut. 

Selanjutnya menurut penelitian Papalia (2018) 

dalam pendekatan psikologi perkembangan, menyatakan 

bahwa masa remaja adalah fase krusial dalam pembentukan 

identitas diri, termasuk dalam hal pengambilan keputusan.. 

Anak panti asuhan yang mendapatkan dukungan emosional 

dan layanan yang memadai akan lebih mampu membentuk 

identitas yang kuat dan positif, serta mampu mengambil 

keputusan yang mencerminkan karakter yang baik. 

 



 

 

d. Kemampuan Hubungan Sosial 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan bahwa bahwa kemampuan hubungan sosial 

dengan adanya lingkungan yang aman dan terstruktur, serta 

berbagai aktivitas yang memfasilitasi berbagi, empati, dan 

kolaborasi, dan didukung oleh fasilitator yang memberikan 

bimbingan, anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan, 

mengatasi prasangka, mengembangkan keterampilan 

komunikasi, dan membangun hubungan yang 

menerima,menghargai, dan melibatkan semua individu 

tanpa memandang perbedaan. Pengalaman ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman mereka tentang dunia, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan sosial yang 

penting untuk sukses dalam masyarakat yang semakin 

beragam. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Zahra dan Roswiyani (2024) kemampuan 

hubungan sosial anak panti sangat dipengaruhi oleh pola 

pembimbingan, kepercayaan diri, konsep diri, dan 

lingkungan pengasuhan yang mendukung. Intervensi yang 

inovatif seperti games interaktif dan model komunikasi  

terbukti membantu peningkatan kemampuan sosial. 



 

 

Begitu juga penelitian yang di lakukan Lestari & 

Ramadhani (2021). Anak panti asuhan yang memiliki 

kemampuan hubungan sosial yang baik cenderung memiliki 

tingkat kepercayaan diri dan ketahanan emosional yang 

tinggi dibandingkan yang tidak. Anak-anak di panti asuhan 

hidup dalam kondisi yang tidak sepenuhnya ideal secara 

emosional. Kehilangan ikatan keluarga inti, pengalaman 

trauma, atau keterbatasan perhatian individual dapat 

menghambat perkembangan sosial-emosional mereka. Oleh 

karena itu, kemampuan menjalin hubungan perlu 

dikembangkan sebagai bagian dari pembinaan karakter 

mereka. Kemampuan hubungan yang dimaksud meliputi: 

empati dan kerja sama. 

Selanjutnya Menurut penelitian Susanto (2022). 

anak yang dibiasakan berinteraksi positif di lingkungan 

panti asuhan menunjukkan karakter lebih stabil dan lebih 

mampu menyesuaikan diri saat masuk ke lingkungan 

masyarakat luas. Kemampuan menjalin hubungan sosial 

adalah bagian dari kecerdasan sosial yang berfungsi sebagai 

jembatan dalam membentuk karakter yang positif. Anak-

anak di panti asuhan perlu mendapatkan perhatian khusus 

dalam pengembangan kemampuan ini karena mereka hidup 



 

 

dalam komunitas yang menuntut kerja sama, empati, dan 

komunikasi yang sehat. 

C. Bagaimana Pengenalan Lingkungan Sosial Bagi Anak-anak Yang 

Berada di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai Lubuk Begalung 

Kota Padang 

1. Temuan Penelitian 

Pengenalan lingkungan sosial bagi anak-anak panti asuhan adalah 

sebuah proses pembelajaran dan pembiasaan yang bertujuan agar 

mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, baik di 

dalam panti maupun di luar panti. Anak-anak di panti asuhan 

seringkali datang dari latar belakang keluarga yang berbeda, 

bahkan sebagian mengalami kehilangan orang tua atau masalah 

sosial lainnya. Karena itu, proses pengenalan lingkungan sosial 

menjadi sangat penting agar mereka tidak merasa terasing dan tetap 

mampu tumbuh serta berkembang seperti anak-anak lainnya.Di 

lingkungan panti, pengenalan sosial dimulai dari hal sederhana 

seperti mengenal teman sebaya, menghormati pengasuh, menjaga 

kebersihan, serta mengikuti aturan yang berlaku. Dari sini, anak 

belajar tentang kedisiplinan, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. 

Selanjutnya, anak juga diperkenalkan dengan kehidupan 

bermasyarakat melalui kegiatan sekolah, acara keagamaan, gotong 

royong, atau kegiatan sosial lainnya. Melalui aktivitas ini, anak-



 

 

anak tidak hanya memahami nilai sosial, tetapi juga memperoleh 

pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan masyarakat luas. 

a. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Proses untuk menerima anak di lingkungan sosial. 

merupakan tahap penting yang dilakukan secara bertahap 

dan dengan hati-hati untuk memastikan anak merasa 

diterima, aman, dan diperhatikan, persiapan panti, masa 

adaptasi dengan observasi, penyusunan rencana asuhan 

individual, partisipasi dalam kegiatan panti, dan dukungan 

psikologis serta emosional adalah bagian dari proses ini. 

Agar anak merasa diterima, berbagai upaya dilakukan, 

seperti memberikan sambutan hangat, menciptakan suasana 

aman dan nyaman, mendengarkan dengan empati, 

memberikan perhatian individu, melibatkan anak dalam 

kegiatan, membangun hubungan positif, menghormati latar 

belakang anak, menghindari perbandingan, memberikan 

rasa kepastian, dan menunjukkan kasih sayang tanpa syarat. 

Proses ini bertujuan utama untuk membantu anak 

beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun rasa 

kepemilikan, dan memberikan landasan emosional yang 

kuat bagi perkembangan mereka di masa depan. Proses 

penerimaan dapat berhasil dengan sangat bergantung pada 

kesabaran, empati, dan komitmen dari semua staf  panti 

asuhan”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Proses untuk menerima anak di lingkungan sosial. 

Diupayakan agar mereka merasa diterima, Proses 

penerimaan anak-anak dilingkungan sosial dilakukan 

dengan sangat sensitif terhadap potensi trauma yang 

mungkin mereka alami, mengingat latar belakang mereka 

yang beragam. Pendekatan yang lembut, sabar, dan 

responsif terhadap kebutuhan emosional anak adalah 

prioritas utama. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan stabil, di mana anak-anak dapat 

mulai memproses pengalaman masa lalu mereka dan 



 

 

membangun kepercayaan pada orang dewasa di sekeliling 

mereka”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan : 

“Proses penerimaan anak baru dilingkungan sosial 

dilakukan Pendekatan yang hangat, bertahap, dan penuh 

perhatian agar anak merasa aman dan diterima. Panti 

asuhan menciptakan suasana yang mendukung proses 

adaptasi sosial dan psikologis anak melalui penyambutan 

ramah, pendampingan, orientasi lingkungan, dan dukungan 

emosional. Oleh karena itu, anak menjadi lebih mudah 

untuk menyesuaikan diri dan merasa sebagai bagian dari 

keluarga baru” 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Tantangan yang umumnya dialami anak-anak saat mereka 

mulai beradaptasi di lingkungan sosial, Dari pandang saya, 

tantangan yang dihadapi anak-anak saat pertama kali 

memasuki lingkungan baru lebih mencerminkan sistem 

perlindungan anak yang tidak ideal, yang sering kali 

menempatkan mereka dalam situasi traumatis dan penuh 

ketidakpastian. Konsekuensi dari perpisahan dan perubahan 

besar yang tidak mereka pilih adalah adaptasi yang sulit. 

Dengan demikian, perhatian utama sepatutnya tidak hanya 

tertuju pada cara anak beradaptasi, tetapi juga pada 

tanggung jawab sistem panti asuhan dan masyarakat secara 

keseluruhan untuk meminimalkan trauma, menyediakan 

lingkungan yang sepenuhnya mendukung, dan berupaya 

menuju solusi jangka panjang yang lebih baik bagi anak-

anak yang membutuhkan perlindungan”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Tantangan yang umumnya dihadapi anak-anak pada tahap 

awal penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial. Dari 

sudut pandang saya, setiap anak di panti asuhan akan 

memiliki pengalaman adaptasi yang sangat khas. Aspek-

aspek seperti usia pada saat masuk, latar belakang keluarga, 

pengalaman traumatis di masa lalu, dan karakter individu 



 

 

akan sangat memengaruhi respons mereka terhadap 

lingkungan baru. Dengan demikian, panti asuhan sebaiknya 

menghindari pendekatan yang sama untuk semua anak dan 

lebih baik berinvestasi dalam pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan spesifik setiap anak, mengembangkan 

rencana dukungan individual, dan memberikan fleksibilitas 

dalam proses adaptasi mereka”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Masa awal adaptasi di panti asuhan adalah periode yang 

sangat menantang bagi anak-anak, karena mereka harus 

menghadapi berbagai hal seperti perasaan tidak dikenal, 

kehilangan, tekanan dari aturan baru, dan kesulitan dalam 

bersosialisasi. Masa ini memerlukan perhatian khusus serta 

dukungan yang bersahabat, supaya anak merasa aman dan 

diterima, serta dapat berangsur-angsur menyesuaikan diri 

dengan lingkungan barunya. Untuk membangun 

kenyamanan dan kepercayaan diri anak, dukungan 

emosional dan sosial yang tepat sangatlah penting”. 

 

b. Tahap pelaksanaan 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Dalam pandangan saya, kesiapan anak untuk menerima 

bimbingan yang lebih personal setelah mengikuti 

bimbingan orientasi menunjukkan kemajuan dalam hal 

keterlibatan, perubahan perilaku, dan keinginan untuk 

mengeksplorasi isu-isu pribadi lebih lanjut. Perubahan 

dalam komunikasi juga dapat berfungsi sebagai indikator 

penting, namun perlu di ingat bahwa langkah penting untuk 

memastikan anak merasa nyaman dan siap menghadapi 

bimbingan yang lebih individual adalah konfirmasi 

langsung kepadanya. Konselor dapat memberikan 

dukungan yang paling tepat dan bermanfaat bagi 

perkembangan anak dengan mengamati berbagai tanda dan 

melakukan komunikasi yang efektif”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 



 

 

“kesimpulan utama dari tanda kesiapan anak tersebut 

adalah bahwa keterlibatan aktif anak dalam kelompok telah 

meningkat secara signifikan dan bahwa kemampuan 

mereka untuk melakukan refleksi diri yang lebih mendalam 

juga telah meningkat. Apabila seorang anak mulai 

menunjukkan keberanian untuk berbagi pengalaman pribadi 

yang lebih spesifik, mengajukan pertanyaan yang relevan 

bagi dirinya, dan menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi, ini menandakan bahwa fondasi 

kepercayaan dan kesadaran diri telah terbentuk melalui 

interaksi dalam kelompok. Mereka mulai merasa lebih 

aman dan terdorong untuk mengeksplorasi isu-isu yang 

lebih pribadi dengan bimbingan yang lebih terarah”. 

 

 Adapun hasil wawancara dengan bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Setelah mengikuti layanan orientasi, anak yang siap untuk 

menerima bimbingan lebih personal dapat menunjukkan 

keterbukaan dalam berbagi masalah, sikap atau keinginan 

untuk berdiskusi lebih lanjut, serta perubahan sikap dan 

emosi yang lebih positif. Tanda-tanda ini menunjukkan 

bahwa anak mulai merasakan keamanan, kepercayaan, dan 

kesiapan untuk dibimbing lebih lanjut dalam memahami 

dan mengatasi masalah pribadinya” 

 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Terdapat evaluasi mengenai kemajuan anak selama proses 

layanan orientasi, evaluasi perkembangan anak selama 

layanan orientasi merupakan dasar penting untuk 

pengambilan keputusan yang efektif dan efisien. Kita dapat 

memahami secara terukur kontribusi layanan orientasi 

terhadap kemajuan anak melalui evaluasi. Data ini sangat 

penting untuk mengenali anak-anak yang telah 

menunjukkan respons positif dan mungkin tidak 

memerlukan intervensi individu yang intensif, serta mereka 

yang membutuhkan dukungan lebih spesifik melalui 

pendekatan individual. Oleh karena itu, alokasi sumber 

daya dapat dilakukan dengan bijak, sehingga dampak 

positif dari setiap jenis intervensi dapat dimaksimalkan”. 

 



 

 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Penilaian mengenai kemajuan anak sepanjang proses 

layanan orientasi evaluasi berfungsi sebagai arah untuk 

memahami kebutuhan anak kita dapat mengenali kekuatan 

serta tantangan spesifik yang dihadapi masing-masing anak. 

Landasan yang kokoh untuk merancang intervensi individu 

yang lebih personal dan tepat sasaran adalah pemahaman 

mendalam ini, sehingga setiap anak menerima dukungan 

yang paling sesuai dengan perkembangannya. 

 Adapun hasil wawancara dengan bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Sangat penting untuk mengevaluasi perkembangan anak 

selama proseS layanan orientasi. Melalui evaluasi ini, 

pembimbing dapat memahami tingkat perubahan sikap dan 

kesiapan anak, serta mengidentifikasi kebutuhan khusus 

yang mungkin belum terpenuhi. Dengan observasi, refleksi, 

dan catatan perkembangan, pembimbing dapat menentukan 

langkah lanjutan yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

setiap anak” 

 

c.  Tahap evaluasi 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Pengenalan lingkungan sosial merupakan cara yang efektif 

untuk membangun anak. Dengan berbagai kegiatan 

interaktif seperti diskusi, permainan, dan kolaborasi, anak-

anak tidak hanya mempelajari nilai-nilai positif secara teori, 

tetapi juga mengalaminya langsung dalam interaksi sosial. 

Dengan refleksi dan umpan balik, proses ini 

memungkinkan internalisasi karakter yang kuat dan 

berkelanjutan, membekali mereka dengan landasan moral 

dan sosial yang kokoh untuk masa depan. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 



 

 

“ Secara efektif, layanan orientasi memberikan kontribusi 

terhadap pembentukan karakter anak secara menyeluruh. 

Melalui berbagai kegiatan, mulai dari diskusi yang 

merangsang pemikiran hingga permainan yang melatih 

kerjasama, anak-anak mengembangkan dimensi kognitif, 

afektif, dan perilaku yang berkaitan dengan nilai-nilai 

positif. Proses ini, yang didukung oleh lingkungan yang 

mendukung, membantu mereka tidak hanya memahami 

nilai-nilai karakter, tetapi juga merasakannya dan 

menerapkannya dalam interaksi sehari-hari, membentuk 

individu yang berintegritas dan memiliki kesadaran sosial”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mngatakan: 

“Dalam layanan orientasi, karakter anak dibentuk melalui 

permainan, diskusi, kerja tim, simulasi, dan refleksi. Nilai-

nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, empati, kerja sama, 

dan kepemimpinan ditanamkan dalam kegiatan ini. Metode 

yang menyenangkan dan berpartisipasi membantu anak-

anak memahami dan menerapkan prinsip karakter dalam 

kehidupan sehari-hari”. 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan : 

“Menurut saya konselor harus memastikan bahwa semua 

anak terlibat dan berpartisipasi secara aktif sepanjang 

kegiatan. Konselor perlu memiliki kemampuan untuk 

menciptakan lingkungan sosial yang inklusif, merancang 

kegiatan yang menarik dan relevan, serta menerapkan 

teknik fasilitasi yang efektif dan adaptif. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa semua anak terlibat secara aktif 

dan berpartisipasi. Hal ini memerlukan kesadaran terhadap 

dinamika kelompok, kepekaan terhadap kebutuhan 

individu, dan fleksibilitas dalam merespons situasi yang 

berkembang. Fokus utama dari tujuan tersebut adalah 

memberdayakan setiap anak agar merasa aman, dihargai, 

dan termotivasi untuk memberikan kontribusi”. 



 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Menurut saya bahwa semua anak terlibat dan 

berpartisipasi secara aktif sepanjang kegiatan. Proses untuk 

memastikan semua anak terlibat dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan dan berkelanjutan. Ini meliputi penciptaan 

suasana yang mendukung, perancangan aktivitas yang 

menarik, penggunaan metode fasilitasi yang sesuai, serta 

pemahaman dan respons terhadap kebutuhan dan dinamika 

kelompok anak. Akhirnya, tujuannya adalah untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, 

memberdayakan, dan efektif bagi semua anak”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Untuk memastikan bahwa semua anak terlibat secara aktif 

dalam layanan orientasi, fasilitator harus menciptakan 

suasana yang aman dan menyenangkan, menggunakan 

berbagai metode, memberikan kesempatan yang setara, dan 

memberikan dukungan dan apresiasi. Pendekatan yang 

tepat akan membuat semua anak merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap 

kegiatan”. 

 

d. Tahap tindak lanjut 

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatkan: 

“Anak panti memanfaatkan ilmu yang telah mereka peroleh 

saat mereka sudah siap meninggalkan Panti. Persiapan 

untuk mengghadapi lingkungan sosial dan berkelanjutan 

sebelum dan sesudah anak panti meninggalkan panti adalah 

kunci keberhasilan mereka dalam mengembangkan ilmu 

setelah keluar. Persiapan ini meliputi tidak hanya 

pendidikan formal dan keterampilan praktis, tetapi juga 

pengembangan soft skills seperti kemandirian, tanggung 

jawab, kemampuan beradaptasi, dan mentalitas pembelajar 

sepanjang hayat. Panti perlu memberikan mereka dasar 

yang kuat, tetapi dukungan dan akses ke sumber daya untuk 

belajar dan pengembangan diri harus tetap ada setelah 

mereka mandiri. Proses ini merupakan perjalanan panjang 



 

 

yang memerlukan motivasi diri yang kuat dari individu, 

serta dukungan berkelanjutan dari keluarga (jika ada), 

mentor, komunitas, dan pemerintah”. 

 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Anak panti memanfaatkan ilmu yang telah mereka peroleh 

saat mereka sudah siap meninggalkan Panti. Ilmu dan 

keterampilan yang diperoleh di panti merupakan modal 

awal, tetapi pengembangannya sangat tergantung pada 

inisiatif anak panti tersebut. Mereka perlu mengambil 

inisiatif dalam mencari peluang untuk pendidikan lanjutan, 

pekerjaan yang sesuai, atau pelatihan tambahan. Keinginan 

untuk terus belajar dari pengalaman, membangun koneksi, 

mencari bimbingan, dan bahkan mencoba berbisnis sendiri 

akan menjadi faktor penentu. Di luar panti, terdapat 

berbagai peluang. Kemampuan untuk mengenali dan 

memanfaatkan peluang tersebut dapat mempercepat 

perkembangan ilmu dan keterampilan mereka”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Setelah keluar dari panti asuhan, anak-anak dapat 

mengembangkan pengetahuan sosial yang telah mereka 

pelajari melalui berbagai cara, seperti melanjutkan 

pendidikan, mendapatkan pelatihan kerja, dan menerapkan 

prinsip dan kemampuan mereka dalam kehidupan nyata. 

Ilmu dapat menjadi landasan penting untuk kemandirian 

dan masa depan yang lebih baik jika ada lingkungan yang 

mendukung dan keinginan untuk belajar terus menerus.” 

  

Adapun hasil wawancara bersama bapak PS (inisial) 

mengatakan: 

“Pengalaman yang mereka peroleh selama tinggal di panti 

tersebut. Mengelola panti asuhan merupakan pekerjaan 

yang menantang, tetapi memberikan kepuasan yang besar. 

Kami berupaya sekuat tenaga untuk memberikan yang 

terbaik bagi anak-anak, dari kebutuhan dasar hingga 

pendidikan dan pengembangan diri. Kami menyaksikan 

pertumbuhan dan perkembangan mereka, dan itu 



 

 

merupakan sumber kebahagiaan terbesar bagi kami. 

Namun, kami juga menghadapi keterbatasan dalam sumber 

daya serta tantangan emosional yang beragam pada anak-

anak. Kami berharap semua anak di sini merasakan cinta, 

penghargaan, dan harapan untuk masa depan mereka”. 

 

Adapun hasil wawancara bersama bapak AS 

(inisial) mengatakan: 

“Pengalaman yang mereka peroleh selama tinggal di panti 

tersebut. Anak-anak di panti asuhan memiliki pengalaman 

yang sangat kompleks dan bersifat individual. Beberapa 

individu mendapatkan lingkungan yang mendukung dan 

berkembang dengan baik, sementara yang lain masih 

berjuang dengan trauma masa lalu dan perasaan kehilangan. 

Adalah penting bagi panti untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis dan emosional di samping kebutuhan fisik. 

Program-program yang menitikberatkan pada pemulihan 

trauma, pengembangan diri, dan persiapan kemandirian 

sangat penting untuk membantu anak-anak ini mencapai 

potensi penuh mereka”. 

 

 Adapun hasil wawancara bersama bapak S (inisial) 

mengatakan: 

“Anak-anak yang tinggal di panti asuhan mendapatkan 

banyak pengalaman berharga yang membantu mereka 

menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, mampu 

berinteraksi dengan orang lain, dan kuat secara mental. 

Anak-anak belajar mengenali diri, mengembangkan potensi 

mereka, dan mempersiapkan diri untuk kehidupan di luar 

panti melalui bimbingan, pendidikan, interaksi sehari-hari, 

dan tantangan.”  

 

2. Analisis Hasil Temuan Peneliti 

 a. Tahap Persiapan atau perencanaan 

 Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

bahwa pada tahap persiapan pengenalan lingkungan sosial atau 

perencanaan ini merupakan tahap penting yang dilakukan secara 



 

 

bertahap dan dengan hati-hati untuk memastikan anak merasa 

diterima di lingkungan sosial, aman, dan diperhatikan, persiapan 

panti, perkenalan lembut, masa adaptasi dengan penyusunan 

rencana asuhan individual, partisipasi dalam kegiatan panti, dan 

dukungan psikologis serta emosional adalah bagian dari proses 

ini. Agar anak merasa diterima, berbagai upaya dilakukan, 

seperti memberikan sambutan hangat, menciptakan suasana 

aman dan nyaman, mendengarkan dengan empati, memberikan 

perhatian individu, melibatkan anak dalam kegiatan, 

membangun hubungan positif, menghormati latar belakang 

anak, menghindari perbandingan, memberikan rasa kepastian, 

dan menunjukkan kasih sayang tanpa syarat. Proses ini 

bertujuan utama untuk membantu anak beradaptasi dengan 

lingkungan baru, membangun rasa kepemilikan, dan 

memberikan landasan emosional yang kuat bagi perkembangan 

mereka di masa depan. 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lickona (2013), 

pembentukan karakter dapat dibagi ke dalam beberapa tahap 

penting, yaitu: pengetahuan moral (knowing the good), perasaan 

moral (desiring the good), dan tindakan moral (doing the good). 

Artinya, seorang anak tidak hanya perlu tahu apa yang baik, 

tetapi juga perlu memiliki keinginan untuk melakukannya, dan 

akhirnya menjadikan nilai kebaikan itu sebagai kebiasaan. 



 

 

 Begitu juga menurut penelitian Gunawan, (2018). pada 

tahap awal, anak-anak belajar melalui penanaman nilai dasar 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat. Di panti 

asuhan, nilai-nilai ini perlu diberikan secara konsisten oleh 

pengasuh dan lingkungan sekitar. Dalam hal ini, peran 

pembiasaan sangat penting untuk membentuk kebiasaan 

perilaku yang baik sejak usia dini. 

b. Tahap pelaksanaan 

 Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan bahwa 

dalam tahap pelaksanaan mendapatkan bimbingan. tanda-tanda 

tersebut bahwa keterlibatan aktif anak dalam kegiatan dan telah 

meningkat secara signifikan dan kemampuan mereka untuk 

melakukan refleksi diri yang lebih mendalam juga telah 

meningkat dan fondasi dari pembentukan karakter yang stabil, 

karena anak mulai memahami siapa dirinya sebelum diarahkan 

kelingkungan sosial untuk menjadi lebih baik  Apabila seorang 

anak mulai menunjukkan keberanian untuk berbagi pengalaman 

pribadi yang lebih spesifik, mengajukan pertanyaan yang 

relevan bagi dirinya, dan menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi, ini menandakan bahwa fondasi 

kepercayaan dan kesadaran diri telah terbentuk melalui interaksi 

dalam kelompok. 



 

 

  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Goleman (2021) 

Setelah anak mengenal dirinya, ia perlu menerima keadaan yang 

ada termasuk latar belakang keluarga dan tinggal di panti. 

Fasilitator harus membantu anak menerima kenyataan tanpa 

kehilangan harga diri. Anak yang menerima dirinya cenderung 

memiliki sikap positif dan terbuka terhadap perubahan karakter.. 

 Begitu juga menurut jurnal Maulana Hasanah (2023) Di 

tahap ini, anak mulai menyerap nilai-nilai karakter positif seperti 

tanggung jawab, kejujuran, dan empati. Pendekatan bimbingan 

kelompok, teladan dari pengasuh, serta kegiatan keagamaan 

dapat memperkuat proses ini. 

c. Tahap evaluasi 

 Dari hasil observsi dan wawancara yang peneliti lakukan 

pada tahap evaluasi ini bahwa semua anak terlibat aktif dan 

berpartisipasi sepanjang kegiatan. Proses untuk memastikan 

semua anak terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

adalah holistik dan berkelanjutan. Ini meliputi penciptaan 

suasana yang mendukung, perancangan aktivitas yang menarik, 

penggunaan metode fasilitasi yang sesuai, serta pemahaman dan 

respons terhadap kebutuhan dan dinamika kelompok anak. 

Akhirnya, tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang inklusif, memberdayakan, dan efektif bagi semua 

anak. 



 

 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian Susanto, (2021). 

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan cenderung memiliki 

pengalaman hidup yang berbeda dengan anak-anak yang tumbuh 

dalam keluarga utuh, oleh karena itu kegiatan pembentukan 

karakter di panti harus dilakukan secara terstruktur, sistematis, 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.  

 Menurut penelitian Mardiyanto, (2024) Anak dilatih untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas sehari-hari 

seperti membantu teman, menjaga kebersihan kamar, datang 

tepat waktu saat makan atau belajar, dan menyapa dengan 

sopan, setelah kegiatan karakter dilaksanakan, perlu ada 

pengawasan dan pembinaan secara berkelanjutan oleh pengasuh, 

guru, atau pembina agar anak terus mempertahankan karakter 

yang terbentuk tanpa monitoring, karakter anak bisa kembali 

pada kebiasaan lama, oleh karena itu, peran lingkungan sangat 

besar dalam menjaga karakter tetap konsisten. 

 Tahapan kegiatan karakter dirancang untuk membentuk 

kepribadian anak yang kuat, mandiri, dan berakhlak mulia. 

Kegiatan awal adalah memperkenalkan nilai-nilai karakter 

dasar, seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan 

empati. Bentuk kegiatannya bisa berupa cerita tokoh inspiratif, 

diskusi kelompok, atau menonton film edukatif. Pada tahap ini, 

anak diperkenalkan secara sadar terhadap nilai-nilai karakter, 



 

 

bukan sekadar aturan. Hal ini membentuk pondasi kognitif dan 

afektif anak terhadap nilai tersebut.  

d. Tahap tindak lanjut 

 Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

bahwa tahap tindak lanjut dapat di pahami bahwa pada  tahap ini 

sudah terpenuhi tahap untuk memastikan bahwa klien paham 

dan puas dengan pengalaman mereka dan siap untuk 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan di lingkungan sosial 

selama menjadi bagian dari panti asuhan tersebut. Tahap ini 

adalah fase penting dalam program pembentukan karakter anak 

panti asuhan. Pada tahap ini, anak dianggap telah menyelesaikan 

proses internalisasi nilai-nilai karakter dan siap menerapkannya 

secara konsisten dalam kehidupan nyata, terutama saat mereka 

meninggalkan panti untuk hidup mandiri. Oleh karena itu, 

pendekatan yang sistematis, reflektif, dan transformatif 

diperlukan dalam tahapan ini. 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri & Ridwan, 

(2023). Nilai-nilai karakter yang telah tertanam ditegaskan 

kembali melalui kegiatan simbolis seperti pembekalan sebelum 

keluar panti, upacara pelepasan, atau surat pernyataan komitmen 

karakter. Peneguhan nilai memberi pesan bahwa karakter yang 

telah dibangun bukan untuk panti saja, tapi harus dibawa ke 

masyarakat luar. 



 

 

 Begitu juga menurut penelitian Hasanah, (2020). Anak 

yang telah melewati tahap pengakhiran karakter diharapkan bisa 

menjadi teladan bagi yang lain baik di lingkungan panti, 

masyarakat, atau keluarga baru mereka kelak. Karakter yang 

telah dibentuk bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi menjadi 

sumber inspirasi dan pemberdayaan bagi lingkungan sosialnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, pengenalan lingkungan panti bagi anak-anak yang tinggal 

di panti asuhan yaitu, layanan bimbingan orientasi di panti asuhan 

berfungsi sebagai landasan penting dalam membekali anak-anak dengan 

nilai, sikap, dan keterampilan yang akan berguna bagi kehidupan mereka 

di masa depan dan menjadi langkah penting agar mereka bisa 

menyesuaikan diri dengan kehidupannya. Melalui proses ini, anak-anak 

diperkenalkan pada aturan, tata tertib, fasilitas, serta kebiasaan sehari-hari 

di panti. Dengan begitu, mereka dapat merasa lebih nyaman, aman, dan 

tidak canggung berada di lingkungan yang baru. Selain itu pengenalan 

lingkungan juga membantu anak-anak membangun kemandirian sekaligus 

menumbuhkan rasa kebersamaan. Anak belajar berinteraksi dengan teman 

sebaya, menghargai perbedaan, serta memahami nilai-nilai moral yang 

berlaku di panti. Hal ini membuat mereka lebih mudah beradaptasi dan 

merasa menjadi bagian dari keluarga besar panti asuhan.  

Kedua, pengenalan lingkungan sosial bagi anak-anak yang tinggal 

di panti asuhan yaitu, merupakan proses penting yang dilakukan secara 

bertahap agar mereka mampu beradaptasi dengan baik, baik di dalam panti 

maupun di tengah masyarakat. Anak-anak yang datang dari latar belakang 



 

 

berbeda, bahkan sebagian membawa pengalaman traumatis, diterima 

dengan pendekatan yang hangat, sabar, dan penuh perhatian sehingga 

mereka merasa aman dan dihargai. Proses adaptasi ini dimulai dari 

pembiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari di panti, kemudian 

dilanjutkan dengan bimbingan kelompok dan keterlibatan dalam kegiatan 

sosial yang menumbuhkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama, 

serta kemampuan bersosialisasi. Dengan dukungan yang berkelanjutan, 

anak-anak tidak hanya mampu menyesuaikan diri, tetapi juga tumbuh 

menjadi pribadi yang kuat, mandiri, dan memiliki karakter yang baik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Layanan 

Orientasi Bagi Anak Asuh di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai Kota 

Padang, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan panti asuhan lebih mengoptimalkan layanan bimbingan 

orientasi dengan cara yang sederhana namun kreatif, sehingga anak-

anak lebih mudah memahami aturan, tata tertib, serta kebiasaan yang 

berlaku di panti. Pengasuh juga diharapkan dapat memberikan 

pendampingan yang penuh empati dan konsisten, supaya anak merasa 

lebih aman, nyaman, dan termotivasi untuk beradaptasi. Selain itu, 

panti asuhan sebaiknya memperbanyak kegiatan yang melibatkan 

anak dengan masyarakat sekitar, seperti gotong royong, kegiatan 

keagamaan, atau kunjungan sosial, agar mereka terbiasa bersosialisasi 

dan belajar hidup bermasyarakat. 



 

 

2. Diharapkan evaluasi secara berkala juga penting dilakukan untuk 

melihat sejauh mana anak mampu menyesuaikan diri, baik di 

lingkungan panti maupun di luar panti dan dukungan yang 

berkelanjutan setelah anak keluar dari panti perlu diperhatikan, 

misalnya melalui pendampingan pendidikan, pelatihan keterampilan, 

dan pembinaan mental agar mereka benar-benar siap hidup mandiri 

dan menghadapi tantangan masa depan. 
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